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KATA PENGANTAR

Era society 5.0 ditandai dengan transformasi global yang begitu pesat,
pemahaman terhadap dinamika kesenjangan sosial-ekonomi dalam pendidikan
menjadi hal yang sangat penting. Penelitian yang disajikan bertajuk “Potret
Ketimpangan Sosial Ekonomi pada Kinerja Sekolah/Madrasah 3T: Fenomenologi
Kepulauan Provinsi Maluku” ini menggali aspek kritis kesenjangan pendidikan

dalam konteks unik Provinsi Maluku.

Studi ini memulai eksplorasi multidimensi, berupaya mengungkap
keterkaitan yang rumit antara faktor sosio-ekonomi dan kinerja pendidikan di
sekolah dan madrasah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal). Hal ini merupakan
bukti komitmen yang teguh untuk menjelaskan tantangan yang dihadapi oleh

lembaga-lembaga ini dan siswa yang mereka layani dan kurang terlayani.

Dengan menggunakan lensa fenomenologi, penelitian ini mengungkap
pengalaman hidup para pemangku kepentingan, memberikan wawasan berharga
mengenai realitas, aspirasi, dan hambatan yang dihadapi dalam lanskap
pendidikan di Provinsi Maluku. Melalui pengumpulan data yang cermat dan
analisis yang cermat, para peneliti berupaya menyuarakan narasi yang mendasari

paradigma pendidikan ini.

Saat kita memulai perjalanan intelektual ini, kita diingatkan akan dampak
besar pendidikan dalam membentuk nasib individu dan lintasan masyarakat yang
lebih luas. Temuan-temuan penelitian ini tidak hanya mempunyai implikasi
terhadap konteks Provinsi Maluku, namun juga berdampak pada skala yang lebih
besar, menawarkan pembelajaran dan perspektif yang dapat memberikan masukan
bagi pemangku kebijakan, praktisi, dan kajian-kajian dalam lingkup yang lebih

luas, yaitu kesenjangan sosio-ekonomi dan kesetaraan pendidikan.
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada
Pimpinan [AIN Ambon, para peneliti, partisipan, dan semua pihak yang telah
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketimpangan dapat terjadi pada semua aspek dalam kehidupan
manusia. Ketimpangan yang terjadi di setiap daerah/wilayah terus menjadi
permasalahan krusial yang perlu untuk diatasi. Ketimpangan yang terjadi di
beberapa daerah disebabkan oleh permasalahan yang cukup beragam,
diantaranya: tingkat kemajuan ekonomi, letak geografis, aspek sosial budaya,
kualitas sumber daya manusia, ketersediaan sumber daya alam, banyaknya
kelompok masyarakat yang belum terlayani dengan baik belum meratanya
pembangunan di daerah terpencil, ketimpangan pembangunan kota besar dan
desa tertinggal. Kartiasih (2019) menyatakan kebijakan pemerintah menjadi
salah satu penyebab terjadinya ketimpangan ekonomi, sosial, dan pendidikan.

Ketimpangan sosial ekonomi muncul dikarenakan adanya perbedaan
dalam lingkungan masyarakat. Angka ketimpangan sosial ekonomi di
Indonesia masih cukup tinggi, padahal upaya pengurangan ketimpangan
menjadi salah satu poin dari 17 poin utama Sustainable Development Goals
(SDGs). Upaya-upaya untuk mengurangi ketimpangan tersebut kian gencar
dilaksanakan dari level pemerintah pusat hingga pemerintah daerah (Sulaiman
& Ismail, 2020). Selanjutnya, Nuraini, Illiansyah, dan Meiliana (2019)
mengidentifikasi salah satu hal yang menimbulkan ketimpangan sosial yaitu
karena terbentuknya statifikasi sosial.

Salah satu ketimpangan yang sampai saat ini masih terjadi adalah
kesenjangan pembangunan wilayah maju dengan wilayah tertinggal, baik
dalam pembangunan fisik maupun non fisik. Pembangunan non fisik seperti
halnya pembangunan sumber daya manusia melalui bidang pendidikan.
Pendidikan merupakan lift sosial, saluran efektif untuk mobilitas sosial
vertikal yang dibutuhkan setiap orang. Pendidikan merupakan kunci

pembangunan, khususnya dalam pengembangan sumber daya manusia.



Ketimpangan sosial dalam bidang pendidikan seringkali dikaitkan dengan
faktor ekonomi masyarakat didaerah tersebut.

Ketimpangan ini muncul dari pembangunan ekonomi yang tidak
merata. Kesenjangan pembangunan ini disebabkan oleh perbedaan wilayah
antara daerah yang berkembang dan daerah yang tertinggal (Dwiningrum,
2007). Banyak hal yang menjadi kekurangan dan kendala untuk kesetaraan
bagi sekolah/madrasah didaerah tertinggal, seperti : fasilitas penunjang belajar
dan akses informasi. Hal ini menyebabkan sekolah/madrasah tersebut
tertinggal dari lembaga pendidikan pada umumnya. Kekurangan fasilitas dan
akses informasi dapat menyebabkan terhambatnya proses transfer ilmu yang
diberikan oleh guru kepada siswa.

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun
2020 tentang Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2020-2024, Provinsi
Maluku merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang sampai saat ini masih
memiliki 6 kabupaten tertinggal. Sebagian besar hasil penilaian kinerja
madrasah di Provinsi Maluku pada Tahun 2021masih rendah. Hal ini ditinjau
dari capaian nilai akreditasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN S/M) yang sebagian besar madrasah memperoleh
nilai Akreditasi C bahkan Tidak Terakreditasi (TT). Detail pencapaian
penilaian kinerja madrasah ditinjau dari akreditasi sekolah/madrasah disajikan

dalam Gambar 1. berikut:

Hasil Penilaian Kinerja Madrasah
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Gambar 1. Hasil Capaian Kinerja Madrasah Tahun 2021



Berdasarkan Gambar 1., diketahui bahwa pencapaian kinerja madrasah
jenjang Madrasah Aliyah (MA) 40% Terakreditasi B dan 60% Terakreditasi
C, sedangkan jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 5%
Terakreditasi A, 15% Terakreditasi B, 65% Terakreditasi C, dan 15% Tidak
Terakreditasi (TT). Adapun untuk jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak
7% Terakreditasi A, 21% Terakreditasi B, 43% Terakreditasi C, dan 29%
Tidak Terakreditasi (TT). Secara keseluruhan untuk pencapaian kinerja
madrasah di Provinsi Maluku sebanyak 5% Terakreditasi A, 21%
Terakreditasi B, 56% Terakreditasi C, dan 18% Tidak Terakreditasi (TT).

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kinerja madrasah di Provinsi
Maluku masih rendah jika ditinjau dari capaian akreditasi pada tahun 2021,
yakni sebesar 74% madrasah terakreditasi rendah. Berdasarkan analisis secara
mendalam pada studi awal penelitian, capaian kinerja madrasah pada tahun
2021 didaerah tertinggal dengan daerah lainnya tidak terlalu jauh berbeda,
hanya selisih 4% saja. Akan tetapi terdapat faktor lain yang selama ini tidak
diidentifikasi dalam penilaian kinerja madrasah, seperti faktor ekonomi yang
berasal dari sumber daya yang terdapat di lingkungan madrasah tersebut.
Pendapatan perkapita di daerah tertinggal lebih rendah daripada didaerah
maju. Terlebih pendapatan para buruh yang umumnya jauh dari Upah
Minimum Regional (UMR) (Wulandari, 2019). Pendapatan rendah berdampak
pada kemampuan untuk mengeluarkan biaya pendidikan bagi keluarganya.

Berdasarkan kajian tersebut, maka perlu adanya upaya mengungkap
fenomena ketimpangan sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah di
daerah Terluar, Terdepan dan Tertinggal (3T) khususnya di daerah tertinggal
Provinsi Maluku. Selanjutnya perlu dicarikan solusi untuk meminimalisir
ketimpangan yang terdapat di daerah 3T sebagai upaya membantu pemerintah

dalam menciptakan pemerataan pembangunan di daerah.

. Fokus Penelitian
Penelitian dilakukan untuk mengungkap ketimpangan sosial ekonomi

pada kinerja sekolah/madrasah di wilayah 3T, khususnya di wilayah



kepulauan Provinsi Maluku. Namun demikian, penelitian ini difokuskan untuk

wilayah tertinggal (bagian dari 3T) di Provinsi Maluku.

C. Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

l.

Apa saja bentuk ketimpangan sosial ekonomi terhadap kinerja
sekolah/madrasah 3T?
Bagaimana upaya mengurangi ketimpangan sosial ekonomi terhadap

kinerja sekolah/madrasah 3T?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai

berikut.

l.

Mengetahui apa saja bentuk ketimpangan sosial ekonomi pada kinerja
sekolah/madrasah 3T.
Mengetahui upaya mengurangi ketimpangan sosial ekonomi pada kinerja

sekolah/madrasah 3T.

E. Kontribusi Akademik

1.

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor mendasar yang berkontribusi
terhadap kesenjangan sosial-ekonomi di daerah 3T yang belum
berkembang, dengan menekankan pada kesenjangan ekonomi,
keterbatasan sumber daya, dan ketimpangan pembangunan daerah.

Dengan menyoroti kesenjangan dalam kinerja pendidikan, penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk mengatasi

kesenjangan sosial-ekonomi di wilayah-wilayah tersebut.

. Penelitian ini berfokus pada pemberian rekomendasi kebijakan untuk

meminimalkan kesenjangan, memberikan wawasan praktis bagi upaya
pemerintah untuk mendorong pemerataan pembangunan di wilayah 3T

Provinsi Maluku.



F. Kajian Penelitian Terdahulu

Berikut adalah kajian terdahulu yang relevan untuk relevansi penelitian
ketimpangan sosial ekonomi pada kinerja sekolah/madrasah 3T . Pertama,
penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2019) dalam penelitiannnya yang
berjudul NGO (Non-Governmental Organization) dalam diplomasi ekonomi:
implementasi program sustainable development goals (SDG’s) poin
pengentasan ketimpangan sosial di Indonesia menguraikan bahwa upaya
pengentasan ketimpangan sosial dapat dilakukan melalui: peningkatan
distribusi pendapatan melalui pemberian tunjangan, pemberian tunjangan
untuk meningkatkan keahlian masyarakat melalui program sosial, memberikan
pelayanan kesehatan dan keselamatan bagi yang tidak memiliki gaji pekerjaan
layak, memberi bimbingan dan penyuluhan terhadap kaum perempuan terkait
bidang kerja yang dilakukannya.

Hasil penelitian Dwiningrum (2007) dalam penelitiannya yang
berjudul desentralilsasi pendidikan dan ketimpangan mutu pada tingkat satuan
pendidikan upaya mereduksi dan resistensi ketimpangan mutu/kualitas pada
tingkat satuan pendidikan dapat dilakukan dengan menanamkan pola pikir
akan pentingnya membangun kesetaraan dalam bidang pendidikan antar
daerah/wilayah. Artinya bahwa penyusunan kebijakan pendidikan didaerah
harus lebih peduli dalam melakukan perbaikan, pembaharuan proses layanan
dan mutu pendidikan. Selain itu, harus dilakukan dengan cara yang lebih bijak
dengan lebih mengutamakan pembangunan pendidikan sebagai investasi
manusia dimasa depan, serta dengan tidak mengabaikan membangun dan
memberdayakan kepentingan, kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat.

Secara empiris belum ada kajian khusus yang membahas terkait
ketimpangan sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah khususnya di
daerah 3T. Namun, Amri & Adi (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif ketimpangan multidimensi seperti ketimpangan kesejahteraan material,
pendidikan dan kesehatan terhadap religiositas. Lebih lanjut, berpendapat
Wang & Lin (2014) bahwa pengukuran religiositas suatu daerah dapat

menggunakan proksi jumlah institusi keagamaan di daerah tersebut. Hasil



penelitian Amri & Adi (2021) menunjukkan bahwa pengukuran religiositas
keislaman diukur menggunakan tiga dimensi yakni keberadaan masjid sebagai
tempat ibadah, pesantren dan santri merefleksikan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pendidikan Islam. Sehingga keberadaan tiga dimensi
religiositas ini selain memberikan gambaran tentang internalisasi nilai-nilai
keislaman di masyarakat, juga berpotensi untuk dijadikan instrumen penting
dan infrastruktur kelembagaan guna mendukung kebijakan pembangunan
ekonomi dan meningkatkan pemerataan pendapatan di masyarakat.
Berdasarkan kajian tersebut menunjukkan terdapat kesesuaian antara
hasil penelitian sebelumnya, dimana madrasah merupakan salah satu institusi
keagamaan, sehingga tidak menutup kemungkinan terdapat suatu ketimpangan

sosial ekonomi terhadap kenerja sekolah/madrasah.



BABII
TINJAUAN TEORI

A. Ketimpangan Sosial ekonomi

Ketimpangan dapat disebut juga dengan kepincangan; cacat/cela;
hal yang tidak sebagaimana mestinya (KBBI, 2016). Penyebab terjadinya
ketimpangan, diantaranya : ketimpangan peluang, ketimpangan pasar
kerja, ketimpangan kekayaan, ketimpangan dalam resiliensi (Dwiningrum,
2017; Kasmiati & Dharmawan, 2016). Ketimpangan dapat terjadi pada
semua aspek, baik pada aspek ekonomi, sosial, budaya, pendidikan,
kesehatan dan lainnya. Ketimpangan ekonomi merupakan suatu fenomena
tidak meratanya distribusi pendapatan di suatu wilayah (Mardiyansyah &
Ni, 2020). Adapun Todaro & Smith (2012) menyampaikan upaya
mengukur ketimpangan ekonomi dapat dilakukan dengan menggunakan :
1) kurva Lorenz, 2) gini rasio, dan 3) melakukan pembagian penduduk
dalam kelompok-kelompok distribusi tertentu.

Ketimpangan sosial merupakan kondisi ketidakadilan status yang
dirasakan oleh masyarakat. Ketimpangan sosial juga dapat didefinisikan
suatu kondisi sosial yang menunjukkan ketidakseimbangan akibat
perbedaan berbagai aspek sosial yang ada dilingkungan masyarakat.
Ketimpangan sosial tercermin dalam pendekatan yang berbeda untuk
pengadaan atau penggunaan sumber daya yang ada disuatu daerah/wilayah
(Nuraini et al., 2019). Lebih lanjut Ismail (2019) mengungkapkan sumber
daya ini mungkin datang dalam bentuk kebutuhan primer atau sekunder
Sepuluh ranah ketimpangan sosial meliputi: 1) ketimpangan penghasilan,
2) pekerjaan, 3) rumah, 4) harta benda, 5) kesejahteraan keluarga, 6)
pendidikan, 7) lingkungan tempat tinggal, 8) keterlibatan dalam politik, 9)
hukum dan 10) kesehatan

Berdasarkan kajian tersebut, maka ketimpangan sosial ekonomi
merupakan suatu kondisi tidak meratanya distribusi status sosial maupun

pendapatan yang dirasakan oleh masyarakat pada suatu daerah.



B. Kinerja Sekolah/Madrasah

Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun non pemerintah (Mansir, 2020).
Pada abad 21 madrasah memiliki tantangan yang cukup besar untuk membawa
visi misi dan nilai-nilai keislaman dalam pendidikan yang harus dicapai oleh
semua kalangan (Malik et al., 2021). Salah satu sumber daya utama di
madrasah untuk menyampaikan visi misi dan nilai-nilai keislaman adalah guru
(Abidin, 2020). Sistem pendidikan Nasional telah menempatkan madrasah
sebagai lembaga pendidikan Islam sebagai sekolah pada umumnya, bahkan
kurikulum Nasional telah digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan
madrasah. Secara yuridis, kedudukan madrasah sama dan sejajar dengan
sekolah formal lainnya dan madrasah merupakan sekolah umum yang berciri
khas agama Islam (Rosyadi, 2020; Wardi, Ismail, & Makki, 2019). Sehingga
secara teoritis, madrasah seharusnya mampu memberikan nilai lebih bagi para
siswanya dibanding sekolah umum.

Kinerja sekolah/madrasah merupakan layanan pendidikan yang
mampu menghasilkan luaran pendidikan yang bermutu dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat (Jaedun, 2010). Kinerja madrasah merupakan ekspresi
dari seluruh kinerja sumber daya dalam memenuhi kewajibannya sebagai
upaya mencapai tujuan madrasah. Kinerja madrasah berasal dari semua
sumber daya madrasah yang saling terkait seperti : pengawas, kepala
madrasah, guru, tenaga kependidikan, siswa dan orang tua siswa. Beberapa
faktor yang mempengaruhi kinerja madrasah adalah kepemimpinan kepala
madrasah, biaya pendidikan, peran panitia madrasah, dan budaya madrasah
(Jannah & Kardoyo, 2020). Kinerja madrasah tidak dapat terlepas dari: 1)
mutu lulusan, 2) proses pembelajaran, 3) mutu guru, dan 4) manajemen
sekolah/madrasah.

Salah satu harapan mutu lulusan madrasah pada era digital, yakni
lulusan mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi melalui
berbagai media yang menunjukkan budaya berkomunikasi yang efektif dan

beretika secara lisan maupun tulisan (Lubis, 2016). Pada proses pembelajaran



hendaknya siswa dilibatkan secara aktif untuk mengembangkan keterampilan
tingkat tinggi. Dalam proses pembelajaran guru menyajikan materi yang lebih
bermakna bagi kehidupan siswa serta berdampak pada pemecahan masalah
(Titu, 2015). Selanjutnya guru melakukan perencanaan pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan inovatif dengan mengoptimalkan lingkungan dan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai upaya
meningkatkan mutu guru tersebut (Azharsyah et al., 2021). Selain itu, guru
hendaknya mampu mengembangkan metode, model, strategi, teknik, dan
media pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Rahim et al., 2019). Terkait
manajemen sekolah/madrasah, madrasah diharapkan mampu melaksanakan
penjaminan mutu internal setiap tahun untuk mengetahui sejauh mana
pencapaian standar nasional pendidikan di madrasah tersebut.

Berdasarkan kajian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
sekolah/madrasah merupakan layanan pendidikan yang mampu menghasilkan
luaran pendidikan yang bermutu dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan

masyarakat maupun stakeholder sebagai pengguna lulusan.

. Daerah 3T (Terluar, Terdepan, dan Tertinggal)

Terdapat empat karakteristik suatu daerah/ wilayah, yaitu: 1) daerah
maju dan bertumbuh cepat, 2) daerah maju tetapi tertekan, 3) daerah sedang
bertumbuh dan 4) daerah relatif tertinggal (Sjafrizal :1997). Daerah tertinggal
merupakan suatu daerah yang masyarakatnya belum berkembang baik sumber
daya manusianya, ekonomi, maupun sarana prasarananya jika dibandingkan
dengan daerah lain dalam skala Nasional (Jumono et al., 2021; E. A. Sari et
al., 2020). Rendahnya sember daya manusia, kurang berkembangnya kegiatan
perekonomian, tidak tersedianya sarana dan prasarana yang memadai,
meningkatnya bencana alam dan konflik, tingginya kasus kejahatan, dan
terbatasnya akses pendidikan, serta sulitnya akses transportasi, informasi dan
telekomunikasi merupakan unsur atau penyebab suatu daerah menjadi
tertinggal. Terdapat enam kriteria dalam penetapan daerah tertinggal, yaitu

berdasarkan pada: 1) perekonomian masyarakat, 2) sumber daya manusia, 3)



sarana dan prasarana, 4) kemampuan keuangan daerah, 5) aksesibilitas, dan 6)
karakteristik daerah (Efendi & Kurniati, 2017; Wulandari, 2019; Zendratoc,
2021).

Perekonomian masyarakat di daerah tertinggal, rata-rata pengeluaran
setiap keluarga perbulannya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi seluruh
anggota keluarga dibawah garis kemiskinan. Sumber daya manusia dapat
ditinjau dari angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan angka melek
huruf di daerah tersebut (Benazir & Azharsyah, 2017). Kriteria sarana dan
prasarana didaerah tertinggal dapat ditinjau dari banyaknya desa yang
menggunakan transportasi darat berdasarkan jenis permukaan jalan terluas,
banyaknya sekolah disetiap desa, banyaknya sarana kesehatan, dan sumber
penerangan yang digunakan baik untuk rumah maupun jalan umum.
Kemampuan keuangan daerah dapat ditinjau dari disentralisasi fiskal,
sedangkan aksebilitas ditinjau dari kemudahan yang dirasakan secara pribadi
terhadap pelayanan tertentu didaerah tersebut. Adapun karakteristik daerah
ditinjau dari ciri fisik yang dimiliki oleh daerah tersebut. Misal : prosentase
hutan lindung, pelestarian lahan kritis, kondisi ketika terkena bencana alam,
daerah rawan konflik, dan lainnya (Wulandari, 2019).

Ketertinggalan suatu daerah dapat memicu kesenjangan dalam hal
berbagai bidang, diantaranya kesenjangan ekonomi, sosial, budaya,
pendidikan, kesehatan, lingkungan dan lainnya. Hal tersebut dirasakan
khususnya di daerah 3T (terluar, terdepan, dan tertinggal). Berdasarkan
Perpres No. 63 Tahun 2020, masih terdapat 62 daerah kabupaten yang
dinyatakan sebagai daerah tertinggal tahun 2020-2024. Adapun daerah
tertinggal di Provinsi Maluku, meliputi : Maluku Tenggara Barat, Kepulauan
Aru, Seram Bagian Barat, Seram Bagian Timur, Maluku Barat Daya, dan Buru
Selatan (Pemerintah Republik Indonesia, 2020).

Berdasarkan kajian tersebut, maka daerah tertinggal merupakan
wilayah yang belum berkembang dari sisi perekonomian masyarakat, sumber
daya manusia, sarana dan prasarana, kemampuan keuangan daerah,

aksesibilitas, dan karakteristik daerahnya.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode campuran (mixed method). Metode tersebut merupakan adalah
prosedur untuk mengumpulkan, menganalisis, dan “mencampur” atau
mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif pada beberapa tahap proses
penelitian dalam satu studi untuk tujuan mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang masalah penelitian (Creswell & Clark, 2011; Tashakkori &
Teddlie, 2003). Salah satu metode campuran dapat menggunakan metode
campuran sekuensial. Metode campuran sekuensial terdiri dari dua fase yang
berbeda, dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif diikuti oleh
kualitatif (Creswell & Clark, 2011). Dalam desain ini, peneliti terlebih dahulu
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif (numerik) dilanjutkan
mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif (teks). Data kualitatif
dikumpulkan dan dianalisis untuk membantu menjelaskan, atau menguraikan,
hasil kuantitatif yang diperoleh pada tahap pertama. Fase kedua, kualitatif,
dibangun di atas fase pertama, kuantitatif, dan kedua fase itu terhubung dalam
tahap perantara dalam penelitian. Alasan untuk pendekatan ini adalah bahwa
data kuantitatif dan analisis selanjutnya memberikan pemahaman umum
tentang masalah penelitian. Data kualitatif dan analisisnya menyempurnakan
dan menjelaskan hasil statistik tersebut dengan mengeksplorasi pandangan
peserta secara lebih mendalam (Creswell & Clark, 2011; Rossman & Wilson,
1985; Tashakkori & Teddlie, 2003). Detail desain penelitian disajikan pada
Gambar 2.
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dilanjutkan
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Gambar 2. Desain Penelitian dengan Meode Campuran Sekuensial

Pada fase pertama, data kuantitatif diperoleh dari responden dengan
menggunakan pendekatan survei secara terstruktur dan terstandar. Survei
tersebut dirancang untuk mengukur variabel-variabel status sosial ekonomi,
akses terhadap sumber daya, dan kinerja sekolah/madrasah di wilayah 3T
Provinsi Maluku. Selanjutnya pada fase kedua (kualitatif), dilakukan untuk
mengeksplorasi dan menginterpretasikan hasil statistik yang diperoleh pada
fase pertama. Untuk meningkatkan kedalaman analisis kualitatif, peneliti
menggunakan pendekatan studi kepustakaan yaitu menggali teori-teori yang

relevan dengan masalah-masalah penelitian.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah tertinggal Provinsi Maluku sesuai
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2020 tentang
Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2020-2024, meliputi Maluku Tenggara
Barat, Kepulauan Aru, Seram Bagian Barat, Seram Bagian Timur, Maluku
Barat Daya, dan Buru Selatan. Luasnya wilayah penelitian dan sebagai upaya
mendapatkan hasil penelitian yang mendalam, maka lokasi penelitian
difokuskan di Kabupaten Seram Bagian Barat yang merupakan salah satu
kabupaten tertinggal dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan tema
penelitian, dimana kabupaten ini terdiri dari beberapa pulau-pulau kecil,

diantaranya: Kepulauan Manipa, Buano Selatan dan Buano Utara. Oleh sebab
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itu lokasi penelitian yang digunakan berada di Kecamatan Kepulauan Manipa,
Huamual, dan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi
Maluku.

Total waktu penelitian selama delapan bulan, terdiri dari tahap
pendahuluan, pelaksanaan dan akhir penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan selama 3 bulan efektif dari keseluruhan waktu penelitian.
Pelaksanaan penelitian dimulai dari proses perijinan hingga penyusunan

laporan. Detail pelaksanan penelitian disajikan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Timeline Pelaksanaan Penelitian

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah/madrasah
jenjang menengah terdiri dari SMP/MTs Sederajat dan SMA/MA Sederajat di
Kecamatan Kepulauan Manipa, Huamual, dan Huamual Belakang Kabupaten
Seram Bagian Barat Provinsi Maluku. Terdapat 7.656 siswa sekolah/madrasah
jenjang SMP/MTs Sederajat dan SMA/MA Sederajat pada tahun 2023
berdasarkan data yang terdaftar pada EMIS Dashboard Direktorat Jendral
Pendidikan Islam Kementerian Agama dan Data Pokok Pendidikan Direktorat
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Tahun

2023. Populasi penelitian disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Populasi Penelitian

Jumlah Siswa Tiap Jenjang
No.|  Kecamatan  Foym NITS Sederajat| SMA/ MA Sederajat | L0
1. |Kepulauan Manipa 1.817 1.907 3.724
2. |Huamual 1.794 1.176 2.970
3. |Huamual Belakang 482 389 871
Total 4.093 3.472 7.565

Sampel ditentukan menggunaka teknik random sampling, yakni
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak (Wagiran, 2013). Formulasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah formula (Krejcie & Morgan,
1970).

B X2NP (1-P)
d?(N—-1)+ X2P(1-P)

n

Keterangan:
n =jumlah sampel
N = jumlah populasi
P = proporsi populasi (0,5)
d = derajat ketepatan (0,05)
X? = nilai chi kuadrat tabel (X* = 3,841/tingkat kepercayaan 0,95)
Sampel yang diperoleh pada tiap satuan pendidikan masing-masing
kecamatan di lokasi penelitian, sebagai berikut:

a. Jenjang SMP/MTs Sederajat

_ 3,841.4093.0,5.(1-0,5)
"~ (0,05)2.(4093—1)+ 3,841.0,5 .(1-0,5)

n

_3930,30
T 11,19

n = 351,23 =~ 351 siswa

b. Jenjang SMA/MA Sederajat
3,841.350.0,5.(1-0,5)

n=
(0,05)2.(350—1)+ 3,841.0,5.(1-0,5)
3333,99
n =
9,64

n = 345,93 =~ 346 SMA/MA Sederajat
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Adapun jumlah sampel untuk sekolah/madrasah jenjang SMP/MTs
Sederajat sebanyak 351 dan jenjang SMA/MA Sederajat sebanyak 346,

sehingga total sampel sebanyak 697 siswa sekolah/madrasah.

D. Teknik Pengumpulan Data

1.

Angket/Kuesioner

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur.

Adapun deskripsi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat

ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
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No.| Variabel Indikator Sub indikator
1 |Aspek sosial |1.1 Partisipasi siswa |1.1.1 Partisipasi siswa dalam
dan orang tua dalam |kegiatan madrasah
kegiatan madrasah
1.2 Kerlibat siswa 1.2.1 Jenis kegiatan
dalam kegiatan ekstrakurikuler
ekstrakurikuler 1.2.2 Keaktifan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler
1.3 menunjukkan 1.3.1 Menanyakan kabar teman
sikap empati 1.3.2 Mendengarkan perkataan
orang lain
1.3.3 Memahami perasaan orang
lain
1.4. Peka terhadap 1.4.1 Mau berbagi dengan orang
situasi dan kondisi  |lain
1.4.2 Keberanian meminta maaf
bila melakukan kesalahan
1.4.3 Membantu teman dalam
kesulitan
2 |Aspek 2.1 Latar belakang 2.1.1 Kemampuan orang tua
Ekonomi pendidikan orang tua |mendampingi belajar anak sesuai
dengan tingkat pendidikan
2.2 Pekerjaan orang |2.2.1 Jenis pekerjaan orang tua
tua mendukung belajar anak
2.3 Penghasilan 2.3.1 Penghasilan orang tua
orang tua digunakan untuk biaya
pendidikan
3 |Kinerja 3.1 mutu lulusan 3.1.1 karakter siswa
Madrasah 3.1.2 Kompetensi siswa




No.| Variabel Indikator Sub indikator
3.2 proses 3.2.1 Kualitas Pembelajaran di
pembelajaran Kelas
3.2.2 Iklim Belajar di Kelas
3.3 mutu guru 3.3.1 kompetensi guru
3.4 Manajemen 3.4.1 budaya sekolah
sekolah 3.4.2 pengelolaan kesiswaan

. Dokumen

Dokumen dalam penelitian ini merupakan sumber-sumber
sekunder berupa buku-buku, artikel, kajian akademik, dan dokumen lain

yang relevan dengan permasalahan penelitian.

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

. Validitas Instrumen

Sebelum instrumen digunakan, item ditinjau secara kritis oleh para
ahli untuk melihat relevansi dan kesesuaian pernyataan-pernyataan dengan
indikator dan dilakukan penilaian oleh ahli (expert judgement) sesuai
dengan bidang keahlinnya (Gupta, 2020). Ahli melibatkan pihak yang
memiliki kepakaran pada bidang pendidikan, kesejahtaeraan sosial,
ekonomi dan evaluasi pendidikan. Selanjutnya nilai dari para ahli
digunakan untuk menghitung besarnya koefisien validitas isi Aiken’s V

(Prihono, 2020). Perbaikan instrumen dilakukan berdasarkan masukan dari

para ahli.
Tabel 3. Hasil Koefisien Validitas isi Aiken’s V
Item Valullator Valuziator Vallgator sl |s2 |s3 |¥s |V |Kategori
1 5 4 4 4| 3| 3| 10} 0,83 |sangat tinggi
2 4 4 3 41 3| 2| 9|0,75]|tinggi
3 4 5 5 3] 4] 4| 11| 0,92|sangat tinggi
4 5 5 5 41 4| 4| 12| 1,00|sangat tinggi
5 3 4 4 21 3] 3| 8|0,67|tinggi
6 4 4 3 31 3] 2| 8|0,67|tinggi
7 4 4 3 31 3] 2| 8|0,67|tinggi
8 3 2 2 2 1| 1| 4]0,33|rendah
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Item Valitllator Vali(zlator Vali;lator sl |s2 |s3 |¥s |V |Kategori

9 4 4 4 3 3| 3| 9]0,75]|tinggi

10 5 4 4 41 3| 3| 10| 0,83|sangat tinggi
11 4 5 5 31 4 4| 11|0,92|sangat tinggi
12 4 5 5 3| 4| 4| 11]0,92|sangat tinggi
13 4 5 4 3] 4] 3| 10| 0,83 |sangat tinggi
14 5 5 5 4| 4| 4| 12| 1,00|sangat tinggi
15 4 4 4 3 3| 3| 9]0,75]|tinggi

16 3 4 4 2| 3| 3| 8]|0,67|tinggi

17 4 4 4 3 3| 3| 9]0,75]tinggi

18 5 5 4 4] 4| 3| 11]|0,92|sangat tinggi
19 2 3 2 1| 2| 1| 4]0,33|rendah

20 3 4 4 2| 3| 3| 8]0,67|tinggi

21 4 4 3 3] 3| 2| 8]0,67|tinggi

22 4 4 3 3] 3| 2| 8]0,67|tinggi

23 3 4 4 2| 3| 3| 8]0,67|tinggi

24 4 4 4 3 3| 3| 9]0,75|tinggi

25 3 3 4 2 2| 3] 70,58 |sedang

26 4 3 4 3] 2| 3| 8]0,67|tinggi

27 4 4 3 3] 3| 2| 8]0,67|tinggi

28 4 4 4 3 3| 3| 9]0,75]tinggi

29 4 5 5 31 4 4] 11|0,92|sangat tinggi
30 4 4 4 3 3| 3| 9]0,75]tinggi

31 4 3 4 3 2| 3| 8]0,67|tinggi

32 3 4 4 2| 3| 3| 8]0,67|tinggi

33 4 4 3 3] 3| 2| 8]0,67|tinggi

34 3 4 4 2| 3| 3| 8|0,67|tinggi

35 4 4 4 3 3| 3| 9]0,75]tinggi

36 3 3 4 2| 2| 3| 7|0,58|sedang

37 4 5 4 3] 4] 3| 10| 0,83 |sangat tinggi
38 3 5 4 2| 4| 3| 9]0,75]tinggi

39 4 4 5 31 3| 4| 10| 0,83 |sangat tinggi

Tabel 3. menunjukkan bahwa sebagian besar koefisien validitas isi

Aiken’s V > 0,60 (o > 0,60) pada masing — masing item instrumen dengan

kategori tinggi hingga sangat tinggi. Untuk item pernyatan dengan

koefisien validitas isi Aiken’s dengan kategori sedang, maka dilakukan

perbaikan/revisi item sesuai saran validator. Adapun item pernyatan
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dengan koefisien validitas isi Aiken’s dengan kategori rendah (Item 8 dan
19), maka dilakukan pengguguran item (tidak digunakan). Berdasarkan
kriteria validitas isi, maka dapat dinyatakan bahwa sebanyak 37 item
dalam instrumen layak digunakan untuk mengukur faktor-faktor
determinan ketimpangan sosial ekonomi pada kinerja sekolah/madrasah
berdasarkan pendapat ahli.
2. Reliabilitas Instrumen

Estimasi reliabilitas instrumen berdasarkan nilai koefisien
Cronbach Alpha > 0,70 (Hair Jr et al., 1992; Retnawati, 2016). Angka
koefisien a > 0,70 dianggap layak dan memadai. Hasil estimasi reliabilitas

instrumen disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Estimasi Reliabilitas Instrumen

Cronbach's

Aligha N of Items

.883 37

Berdasarkan Tabel 4. Diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,883
(a > 0,70) dan termasuk dalam kategori reliabilitas sempurna. Sehingga
instrumen tersebut memiliki nilai konsistensi apabila digunakan dari waktu

ke waktu pada objek yang sama.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kuantitatif (numerik) menggunakan pendekatan
(Exploratory Factor Analysis/EFA) untuk menggali bentuk ketimpangan
sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T. Bentuk ketimpangan
sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T ditinjau dari faktor-
faktor utama yang dihasilkan dari EFA dengan metode principal component

analysis. Kriteria EFA menurut Prihono et al. (2022) disajikan dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Kriteria Analisis Faktor Eksploratori

No. Kriteria Value
1. |Keyser Mayer Oikin (KMO) > 0,5
2. |Sig. Barlett’s Test of Sphericity  |< 0,05
3. |Anti image correlation/MSA > 0,5
4. |Eigen value > 1,0
5. |Rotated Component Matrix > 0,4

Hasil EFA selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk mengukur
kualitas model yang diusulkan (model struktural) dengan Kkriteria
menggunakan: effect size (%), coefficient of determination (R?), dan
redundansi tervalidasi silang (Q?) (Hair et al., 2019). Pengukuran kualitas
model menggunakan bantuan software Smart PLS 3.0

Adapun teknik analisis data kualitatif (teks) menggunakan teknik
analisis isi yaitu pembahasan mendalam terhadap hasil/temuan kuantitatif
menggunakan kajian literatur yang relevan. Analisis isi digunakan untuk
mendeskripsikan secara obyektif dan sistematis terhadap isi nyata suatu kajian
(Pratama et al., 2021). Analisis isi dalam penelitian ini dilakukan melalui
klasifikasi atau penyaringan terhadap pustaka yang berasal dari teori atau
temuan penelitian sebelumnya dan dianggap relevan ke dalam sejumlah
kategori yang mewakili aneka isi tertentu.

Interpretasi hasil atau pengambilan kesimpulan dilakukan peneliti
dengan membuat keputusan sementara yang diambil dari analisis kuantitatif
yang dikuatkan melalui analisis kualitatif dengan teknik analisis isi hasil
kajian literatur yang relevan. Kesimpulan penelitian digunkan sebagai dasar

bagi peneliti untuk memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Maluku yang terletak di wilayah
timur Indonesia, terdiri dari gugusan pulau yang dikenal dengan Kepulauan
Maluku. Berbatasan dengan Laut Banda di utara dan Laut Arafura di selatan.
Dari aspek perekonomian Provinsi Maluku bertumpu pada bidang pertanian,
perikanan, dan kehutanan. Provinsi ini terkenal sebagai penghasil rempah-
rempah seperti pala dan cengkeh, yang memiliki sejarah penting dalam
perdagangan global.

Namun demikian, berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 63 Tahun 2020 tentang Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2020-
2024 Provinsi Maluku masih memiliki 6 kabupaten tertinggal dari 12
kabupaten/kota meliputi Maluku Tenggara Barat, Kepulauan Aru, Seram
Bagian Barat, Seram Bagian Timur, Maluku Barat Daya, dan Buru Selatan.
Hal tersebut menunjukkan sebanyak 66,67% daerah di Provinsi Maluku
merupakan daerah tertinggal.

Penelitian ini merupakan upaya mengungkap fenomena ketimpangan
sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah di daerah Terluar, Terdepan
dan Tertinggal (3T) khususnya di daerah tertinggal Provinsi Maluku. Sebagai
upaya mendapatkan hasil penelitian yang mendalam, lokasi penelitian
difokuskan di Kabupaten Seram Bagian Barat yang merupakan salah satu
kabupaten tertinggal di Provinsi Maluku. Kabupaten tersebut memiliki
karakteristik yang sesuai dengan tema penelitian, dimana kabupaten ini terdiri
dari beberapa pulau-pulau kecil (wilayah kepulauan), diantaranya: Kepulauan
Manipa, Buano Selatan dan Buano Utara. Oleh sebab itu lokasi penelitian
yang digunakan berada di Kecamatan Kepulauan Manipa, Huamual, dan
Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi Maluku.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian berupa metode

campuran sekuensial. Metode ini menggunakan pendekatan kuantitatif diikuti
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oleh kualitatif (Creswell & Clark, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa sekolah/madrasah jenjang menengah terdiri dari SMP/MTs
Sederajat dan SMA/MA Sederajat di Kecamatan Kepulauan Manipa,
Huamual, dan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi
Maluku. Total sampel sebanyak 697 siswa sekolah/madrasah jenjang
SMP/MTs Sederajat dan SMA/MA Sederajat.

Lokasi penelitian dilakukan di daerah tertinggal Provinsi Maluku.
Daerah tertinggal merupakan daerah kabupaten yang wilayah serta
masyarakatnya kurang berkembang dibandingkan dengan daerah lain dalam
skala nasional. Suatu daerah ditetapkan sebagai daerah tertinggal berdasarkan
kriteria perekonomian masyarakat, sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, kemampuan keuangan daerah, aksesibilitas, dan karakteristik
daerah (Prihono et al., 2023). Karakterikstik responden ditinjau dari aspek
pendidikan orang tua, pekerjaan, dan pendapatan keluarga disajikan dalam

Tabel 6.

Tabel 6. Karakteristik Responden di Wilayah Penelitian

Jenjang Pendidikan
Karakteristik Responden Sslzgzrlz;:ts SSE%:%;? Total
ft]l % [ t] % |t] %

Pendidikan terakhir ayah
Tamat Perguruan Tinggi 68[19,37%| 63|18,21%|131|18,79%
Tamat SMA Sederajat 148 (42,17%149|43,06% |297|42,61%
Tamat SMP Sederajat 69(19,66%| 67|19,36%|136|19,51%
Tamat SD Sederajat 341 9,69%| 51|14,74%| 85|12,20%
Tidak tamat SD/Tidak sekolah 321 9,12%| 16| 4,62%| 48| 6,89%
Pendidikan terakhir ibu
Tamat Perguruan Tinggi 67119,09%| 48|13,87%|115|16,50%
Tamat SMA Sederajat 110{31,34%|109|31,50%(219|31,42%
Tamat SMP Sederajat 81(23,08%| 86(24,86%|167|23,96%
Tamat SD Sederajat 39111,11%| 74(21,39%|113|16,21%
Tidak tamat SD/Tidak sekolah 54115,38%| 29| 8,38%| 83|11,91%
Status pekerjaan orang tua saat ini
Memiliki pekerjaan tetap 121[34,47%| 66]|19,08%|187(26,83%
Memiliki pekerjaan tidak tetap 177(50,43%230|66,47% |407|58,39%
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Jenjang Pendidikan
Karakteristik Responden SSI\e/Ic})e/rIZl/gtS Ssi{li‘r%[ﬁ Total
f % f % f %

Tidak bekerja 53]15,10%| 50[14,45%[103|14,78%
Rata-rata pendapatan orang tua tiap bulan
> Rp 3.000.000,- 77121,94%| 58(16,76% [135[19,37%
Rp 1.801.000,- — Rp 3.000.000,- 93126,50%|132{38,15% (225|32,28%
Rp 601.000,- — Rp 1.800.000,- 136(38,75%|104|30,06% 240 (34,43%
< Rp 600.000,- 45(12,82%| 52[15,03%| 97|13,92%
Keterangan:
f : frekuensi
Y% : prosentase
SD : Sekolah Dasar
SMP : Sekolah Menengah Pertama
SMA : Sekolah Menengah Atas

Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa sebagian besar tingkat
pendidikan orang tua (ayah) siswa sebanyak 42,61% tamat SMA Sederjat,
namun terdapat 6,89% tidak tamat SD/tidak sekolah. Adapun sebagian besar
tingkat pendidikan orang tua (ibu) siswa sebanyak 31,42% tamat SMA
Sederjat, namun terdapat 11,91% tidak tamat SD/tidak sekolah. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan orang tua siswa di
wilayah penelitian masih dalam kategori rendah. Hal ini ditinjau dari tingkat
pendidikan orang tua, Tabel 6. menunjukkan sebanyak 38,59% orang tua
(ayah) dan 52,08% orang tua (ibu) memiliki riwayat pendidikan tidak tamat
SD hingga tamat SMP sederajat. Potret prosentase tingkat pendidikan orang

tua siswa disajikan dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa

Tingkat pendidikan orang tua siswa di wilayah penelitian masih dalam
kategori rendah ditinjau dari 38,59% orang tua (ayah) dan 52,08% orang tua
(ibu) memiliki riwayat pendidikan tidak tamat SD hingga tamat SMP
sederajat. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47
Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar (2008) bahwa warga Negara Indonesia
harus mengikuti program wajib belajar melalui program pendidikan minimal
yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan
informal. Jalur pendidikan formal dilaksanakan minimal pada jenjang
pendidikan dasar yang meliputi SD, MI, SMP, MTs, dan bentuk lain yang
sederajat.

Ditinjau dari status pekerjaan, sebanyak 58,39% orang tua siswa
memiliki pekerjaan tidak tetap dan sebanyak 26,83% memiliki pekerjaan
tetap. Namun demikian sebanyak 14,78% orang tua siswa tidak bekerjaan.

Potret prosentase status pekerjaan orang tua siswa disajikan dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Status Pekerjaan Orang Tua Siswa

Karakteristik responden penelitian terkait dengan aspek ekonomi
ditinjau dari rata-rata pendapatan keluarga per bulan. Tabel 6. Menunjukkan
bahwa 80,63% orang tua siswa memiliki pendapatan kurang dari Rp.
3.000.000,- dengan 13,92% orang tua siswa memiliki pendapatan perbulan <
Rp 600.000,-. Potret prosentase rata-rata pendapatan orang tua siswa disajikan

dalam Gambar 6.

Pendapatan Orang Tua

40,00%
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20,00%
15,00%
10,00%

5,00%

0,00%

19,37%

H Rp 601.000 - Rp 1.800.000,00 B < Rp 600.000,00

Gambar 6. Rata-Rata Pendapatan Orang Tua Siswa
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Ketimpangan sosial ekonomi yang terjadi di daerah tertinggal memiliki
beragan faktor. Karakteristik responden dalam penelitian ini merupakan
bagian kecil potret ketimpangan di daerah tertinggal Provinsi Maluku. Salah
satu bentuk ketimpangan aspek ekonomi yang ditinjau dari prosentase rata-
rata pendapatan orang tua siswa, dimana dari 697 responden sebanyak 80,63%
orang tua mimiliki pendapatan dibawah Rp. 3.000.000,- per bulan bakan
sebanyak 13,92% dengan pendapatan < Rp 600.000, per bulan. Ma’shumah
(2013), mengungkapkan gejala kesenjangan sosial dan kemampuan ekonomi
lebih disebabkan adanya himpitan structural.

Adapun ketimpangan lembaga pendidikan secara umum yang terjadi di
Indonesia disebabkan oleh beragam faktor, diantaranya: kualitas sumber daya
manusia, kesempatan pendidikan, akses pendidikan, sarana dan prasarana
pendidikan, tingat literasi dan proses pembelajaran (Anita & Dwiningrum,
2022). Ketimpangan tersebut, bisa saja  menyebabkan kinerja

sekolah/madrasah diwilayah tertinggal menjadi rendah.

. Bentuk Ketimpangan Sosial Ekonomi

Peneliti menggunakan pendekatan Analisis Faktor Eksporatori
(Exploratory Factor Analysis/EFA) untuk menggali bentuk ketimpangan
sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T. Bentuk ketimpangan
sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T ditinjau dari faktor-
faktor utama yang dihasilkan dari EFA. Peneliti menggunakan Measure of
Sampling Adequacy (MSA) untuk mengetahui korelasi antar item. Nilai MSA
dapat dilihat dari perolehan anti image correlation. Nilai koefisien korelasi anti

image disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Koefisien Korelasi Anti-Image

Anti-image Anti-image Anti-image

Iy | ifem Correlati(f);n o, | i Correlatign oy | it Correlatif);n
1 |Item_1 0,742 16 |Item_17 |0,781 31 |[Item_33 |0,944
Item_2 (0,694 17 |Item_18 0,735 32 |Item_34 0,961
3 [Item_3 [0,942 18 |Item_20 |0,860 33 |Item_35 |0,972

25




Anti-image Anti-image Anti-image
W, |- i Correlati(g)n o, | -l Correlatiffn Ny || iz Correlatign
4 |Item_4 (0,767 19 |Item_21 |0,784 34 |Item_36 0,967
5 [Item_5 (0,953 20 |Item_22 {0,949 35 |Item_37 |0,905
6 |Item_6 |0,942 21 (Item_23 0,954 36 |Item_38 (0,945
7 |Item_7 |0,637 22 (Item_24 0,960 37 |Ttem_39 |0,959
8 [Item_9 |0,973 23 |Item_25 0,950
9 |Item_10 |0,722 24 |Item_26 |0,953
10 [Item_11 |0,967 25 |Item_27 (0,933
11 |Ttem_12 (0,492 26 |Item_28 [0,687
12 |Item_13 |0,723 27 |Item_29 (0,928
13 |Item_14 |0,664 28 |Item_30 0,948
14 |Item_15 |0,729 29 (Item_31 [0,972
15 |Item_16 |0,778 30 |Item_32 0,960

Berdasarkan Measure of Sampling Adequacy (MSA) terdapat item
yang mempunyai nilai MSA < 0.5, yakni item 12 sehingga item tersebut
dikeluarkan dari proses analisis. Setelah dilakukan penelusuran lanjutan
diketahui bahwa korelasi item tesebut hanya 0.492 (<0.5). Adapun item 12
menguraikan tentang tingkat pendidikan terakhir ayah siswa. Secara
keseluruhan dari 37 item yang diujikan, sebanyak 36 item layak untuk
digunakan mengukur ketimpangan sosial ekonomi terhadap kinerja
sekolah/madrasah 3T.

Setelah diperoleh item-item yang sesuai dengan indikator (MSA > 0.5)
maka tahap selanjutnya yaitu melakukan uji kecukupan sampel. Uji kecukupan
sampel dilihat dari besarnya indeks Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of
Sampling Adequacy. Hasil KMO and Bartlett's Test sampel disajikan dalam
Tabel 8.

Tabel 8. KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
.930
Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 9993.194
Sphericity df 630
Sig. .000,
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Jarak antara koefisien korelasi dengan koefisien korelasi parsialnya
ditinjau dari Kaiser-Meyer-Olkin Measure Of Sampling Adequacy (KMO)
menunjukkan dalam kategori baik dengan nilai yang dihasilkan sebesar 0.930
(> 0,5). Hal tersebut menunjukkan kecukupan sampel dalam penelitian ini
dianggap telah cukup. Selain itu, kecukupan sampel diperkuat dengan nilai
Chi-Square sebesar 9993.194 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 630 dan
nilai p (Sig.) sebesar 0.000 (<0.01). Hal tersebut menunjukkan Bartlett Test of
Spehricity memenuhi persyaratan uji selanjutnya karena signifikansi di bawah
0.01 (1%) dan menunjukkan bahwa ukuran sampel (banyaknya responden
penelitian) yang digunakan pada analisis faktor ini telah cukup.

1. Pembentukan Faktor

Setelah item yang menggambarkan variabel ditentukan dan dipilih
serta perhitungan korelasinya telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan
analisis, langkah selanjutnya adalah membentuk faktor untuk menemukan
struktur yang mendasari hubungan antar item awal tersebut.

Salah satu pendekatan analisis faktor dapat dilakukan melalui
exploratory factor analysis dengan metode principal component analysis.
Pendekatan yang digunakan untuk menentukan banyaknya faktor yang
terbentuk dapat dilihat dari: 1) nilai eigen, 2) persentase variansi dan 3)
scree plot. Sebanyak 8 faktor mempunyai nilai eigen > 1, sehingga 8 faktor
tersebut dipertahankan. Besarnya varian total yang dijelaskan dalam

pembentukan faktor, disajikan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Total Variance Explained

Initial Eigenvalues
Component ; -

Total | % of Variance | Cumulative %
1 9,792 27,201 27,201
2 2,765 7,680 34,881
3 1,920 5,335 40,215
4 1,500 4,166 44,382
5 1,392 3,866 48,247
6 1,177 3,270 51,517
7 1,101 3,057 54,574
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Initial Eigenvalues

Total | % of Variance | Cumulative %
8 1,018 2,827 57,401
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component

Ekstraksi faktor dilakukan terhadap 36 item. Berdasarkan Tabel 6,
terdapat 8 faktor dengan nilai kumulatif varians sebesar 57,401%. Nilai ini
cukup baik karena total varians yang dapat dijelaskan melebih 50%.
Meskipun demikian, dari 8 faktor yang terbentuk terdapat 1 faktor yang
paling dominan untuk mengukur ketimpangan sosial ekonomi terhadap
kinerja sekolah/madrasah 3T. Hal ini diperkuat dengan hasil scree plot

Pada Gambar 7.

Scree Plot

Eigenvalue

i e o o 0 S

ITT T T r T P PP T T PRI TE] T RN FFT O T R AT F ]
P23 48 8T8 9WMIMN21I400S1T 18192028 22 23 28 35 26328 23 30 1 XX A5 36

Component Mumber

Gambar 7. Scree Plot Hasil Analisis Eskploratori

Selanjutnya peneliti, melakukan penyederhanaan terhadap
perolehan faktor yang dominan berdasarkan banyaknya indikator awal
yang disusun dalam instrumen penelitian. Instrumen penelitian memuat 11
indikator terdiri dari 22 sub indikator. Selanjutnya 22 sub indikator
digunakan untuk menyusun 39 item pernyataan dan 36 item pernyataan

layak dianalisis lebih lanjut.
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Upaya mengetahui bentuk ketimpangan sosial ekonomi terhadap
kinerja sekolah/madrasah 3T ditinjau berdasarkan perolehan faktor yang
dominan hasil EFA dengan metode principal component analysis. Hal
tersebut dapat dilihat melalui nilai faktor loading yang dihasilkan dari
proses rotasi menggunakan metode rotasi ortogonal melalui hasil
pengukuran varimax. Sebuah item dikatakan memiliki factor loading yang
bermakna jika memiliki nilai > 0.3 (Watson, 2017). Dengan demikian,
untuk mempermudah visualisasi, nilai factor loading yang ditampilkan
hanya yang memiliki nilai > 0.3. Hasil rotasi dengan metode Varimax ini

menghasilkan muatan-muatan faktor yang dijelaskan pada Tabel 10.

Tabel 10. Faktor Matrik Terotasi

1 Component
T T 21345 6 | 7 |3

Item_25 | ,825

Item_22 | ,804

Item_23 | ,779

Item_24 | ,736

Item_11 | ,708

Item_26 | ,700

Item_39 | ,678

Item_31 | ,662

Item_32 | ,650

Item_9 ,642

Item_36 | ,637

Item_35 | ,616

Item_5 ,588

Item_6 ,584

Item_38 | ,574

Item_27 | ,568

Item_3 ,440

Item_37 ,642
Item_33 ,611
Item_34 ,545
Item_30 476
Item_17 , 791
Item_16 ,775
Item_20 ,664
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I Component
" T T2 3] 4] 5] 6 7 | 8

Item_10 724
Item_2 ,718
Item_4 ,560
Item_14 ,800
Item_13 , 754
Item_15 ,682
Item_1 ,695
Item_21 -,457
Item_28 =721
Item_29 ,460
Item_7 ,684
Item_18 531
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 10 iterations.

Berdasarkan Tabel 10 diketahui masing-masing item ini memiliki
kecenderungan mengelompok dalam 8 faktor dengan 1 faktor yang paling
dominan. Hal tersebut menunjukkan bentuk ketimpangan sosial ekonomi
terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T dapat ditinjau dari faktor yang
dominan berdasarkan hasil EFA dengan metode principal component

analysis.

. Identifikasi Faktor Utama

Penamaan faktor dilakukan untuk mengetahui bentuk ketimpangan
sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T ditinjau dari nilai
faktor loading yang diperoleh setiap item dengan membandingkan nilai
faktor loading dari variabel didalam faktor yang terbentuk. Hasil analisis
ditinjau dari nilai eigen, persentase variansi dan scree plot menunjukkan
sebanyak 8 faktor mempunyai nilai eigen > 1 dengan 1 faktor yang
dianggap paling dominan (faktor utama) dalam mengukur ketimpangan
sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T. Faktor tersebut
terdiri dari 17 item pernyataan, meliputi item 3, 5, 6, 9, 11, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 31, 32, 35, 36, 38, dan 39.
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Hasil identifikasi faktor utama menggunakan EFA dengan metode
principal component analysis diperoleh 17 item pernyataan yang termuat
dalam 1 faktor dominan. Berdasarkan perolehan tersebut, setidaknya
terdapat 8 indikator yang dapat digunakan untuk mengukur ketimpangan
sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T meliputi: 1)
Keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, 2) Menunjukkan Sikap
Empati, 3) Peka terhadap situasi dan kondisi, 4) Penghasilan orang tua, 5)
Mutu Lulusan, 6) Proses Pembelajaran, 7) Mutu Guru, dan 8) Manajemen
sekolah.

Keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler mencerminkan
sejauh mana siswa dari latar belakang sosial ekonomi yang berbeda
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Siswa dari latar
belakang sosial-ekonomi rendah sering menghadapi kendala keuangan
yang membatasi partisipasi mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler,
sehingga membuat mereka kehilangan peluang berharga untuk
pengembangan keterampilan, interaksi sosial, dan pertumbuhan holistik
(Muharochma & Abduh, 2022; Paramansyah, 2020). Kesenjangan ini
menghambat pengalaman pendidikan mereka secara keseluruhan dan dapat
berkontribusi pada perasaan terkucilkan dan terpinggirkan, sehingga
melanggengkan perpecahan sosio-ekonomi dalam lingkungan sekolah.

Selanjutnya, siswa menunjukkan sikap empati. Ada tidaknya
empati pada siswa dapat mengungkap dinamika sosial ekonomi yang
terjadi di lingkungan sekolah. Empati adalah komponen penting dalam
menumbuhkan komunitas belajar yang suportif dan inklusif (Afroogh et
al., 2021; Sari & Pratama, 2023). Kurangnya empati di kalangan siswa
dapat menyebabkan keterasingan dan stigmatisasi terhadap teman-teman
dari latar belakang sosial-ekonomi yang kurang beruntung. Hal ini
menciptakan suasana perpecahan yang menghambat kolaborasi, saling
pengertian, dan rasa kebersamaan di dalam sekolah. Tanpa empati, siswa

mungkin kesulitan membentuk koneksi yang bermakna dan hubungan
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yang mendukung, sehingga semakin memperburuk kesenjangan sosial-
ekonomi dalam lingkungan pendidikan.

Peka terhadap situasi dan kondisi lingkungan dapat membangun
lingkungan mendukung dan mengakomodasi keadaan siswa, khususnya
mereka yang menghadapi tantangan sosial-ekonomi. Ketidakpekaan
terhadap tantangan yang dihadapi oleh siswa dari berbagai latar belakang
sosial ekonomi dapat mengakibatkan pengabaian terhadap kebutuhan dan
keadaan khusus mereka. Kurangnya kepekaan ini dapat menyebabkan
berlanjutnya praktik diskriminatif, perlakuan yang tidak setara, dan
kegagalan dalam memberikan dukungan yang memadai kepada siswa yang
memerlukan bantuan tambahan karena status sosial-ekonomi mereka,
sehingga semakin memperlebar kesenjangan dalam hasil pendidikan.

Pendapatan orang tua merupakan salah sati indikator adanya
kesenjangan ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah. Kesenjangan
pendapatan orang tua berdampak langsung pada akses siswa terhadap
sumber daya pendidikan, dukungan pembelajaran, dan peluang akademik
(H. K. Sari, 2023; Wardhana et al., 2023). Lebih lanjut, Rideout & Katz
(2016) mengungkapkan siswa dari keluarga dengan tingkat pendapatan
yang lebih rendah mungkin tidak memiliki akses terhadap materi
pembelajaran penting, teknologi pendidikan, dan bimbingan belajar
tambahan, sehingga membatasi kemampuan mereka untuk tampil setara
dengan teman-teman mereka yang memiliki hak istimewa. Kesenjangan
keuangan ini secara signifikan mempengaruhi pengalaman pendidikan dan
prestasi siswa secara keseluruhan, sehingga berkontribusi terhadap
berlanjutnya kesenjangan sosial-ekonomi dalam sistem pendidikan.

Mutu lulusan merupakan nilai kinerja akademik sekaligus prestasi
siswa sekolah dan madrasah 3T secara keseluruhan. Faktor ini menyoroti
dampak kesenjangan sosio-ekonomi terhadap hasil pendidikan siswa, dan
menekankan perlunya memastikan bahwa semua siswa memiliki akses
yang sama terhadap pendidikan dan sumber daya berkualitas tinggi, apa

pun latar belakang mereka (Lubis, 2016). Kesenjangan kualitas lulusan
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sekolah dan madrasah 3T dapat disebabkan oleh tidak meratanya distribusi
sumber daya, kesempatan pendidikan, dan sistem pendukung di antara
siswa dari latar belakang sosial ekonomi yang berbeda. Terbatasnya akses
terhadap pendidikan berkualitas, guru berpengalaman, dan sumber daya
pembelajaran tingkat lanjut dapat menghambat kemajuan akademis siswa,
yang mengakibatkan variasi dalam hasil pendidikan dan prospek lulusan di
masa depan, sehingga melanggengkan siklus kesenjangan sosial-ekonomi.

Proses pembelajaran meliputi metode pembelajaran, sumber daya,
dan lingkungan yang memfasilitasi perkembangan pendidikan siswa
(Rahim et al., 2019; Sulistianingsih, 2020). Kesenjangan sosial ekonomi
berdampak pada proses pembelajaran dengan memengaruhi akses siswa
terhadap materi pendidikan, teknologi, dan lingkungan pembelajaran
interaktif. Sumber daya yang tidak memadai dan metodologi pengajaran
yang ketinggalan zaman dapat menghambat kemajuan pendidikan siswa
dari latar belakang kurang mampu, yang menyebabkan kesenjangan dalam
kinerja akademik dan pengembangan keterampilan. Ketimpangan
pengalaman belajar di antara siswa dari latar belakang sosial ekonomi
yang berbeda berkontribusi terhadap semakin lebarnya disparitas prestasi
pendidikan di sekolah dan madrasah 3T.

Mutu guru dapat berdampak signifikan terhadap pengalaman dan
hasil pendidikan siswa di sekolah dan madrasah 3T. Indikator ini
menekankan pentingnya merekrut dan mempertahankan guru yang
berketerampilan tinggi dan bermotivasi tinggi yang dapat secara efektif
mendukung dan menginspirasi siswa dari berbagai latar belakang sosial
ekonomi. Variasi dalam kualitas guru dapat mengakibatkan perbedaan
pengalaman belajar bagi siswa dari latar belakang sosial ekonomi yang
berbeda (Wahyuningsih, 2021). Pelatihan yang tidak memadai, terbatasnya
kesempatan pengembangan profesional, dan kondisi kerja yang menantang
dapat berdampak pada efektivitas pendidik dalam memenuhi kebutuhan
khusus siswa dari komunitas yang terpinggirkan. Kesenjangan dalam

kualitas guru ini dapat berkontribusi terhadap ketimpangan hasil
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pendidikan dan melanggengkan ketimpangan sosio-ekonomi dalam sistem
pendidikan.

Manajemen sekolah memainkan peran penting dalam mendorong
kesetaraan dan inklusivitas dalam lembaga pendidikan. Indikator ini
berfokus pada kebijakan administratif, praktik kepemimpinan, dan struktur
tata kelola yang membentuk lingkungan sekolah secara keseluruhan dan
memengaruhi pengalaman siswa (Indra et al., 2021). Manajemen sekolah
yang tidak efektif dapat memperburuk kesenjangan sosio-ekonomi dengan
melanggengkan alokasi sumber daya yang tidak setara, kebijakan yang
diskriminatif, dan kurangnya dukungan bagi siswa dari latar belakang yang
kurang beruntung. Praktik tata kelola yang buruk, transparansi yang tidak
memadai, dan kurangnya keterlibatan masyarakat dapat menciptakan
lingkungan yang gagal mengatasi tantangan unik yang dihadapi siswa dari
berbagai latar belakang sosial-ekonomi, sehingga melanggengkan siklus
kesenjangan di sekolah dan madrasah 3T.

. Pengukuran Ketimpangan Sosial Ekonomi Terhadap Kinerja S/M

Penamaan faktor dilakukan untuk mengetahui bentuk ketimpangan
sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah. Hasil EFA dengan
metode principal component analysis memperoleh 1 faktor utama dengan
8 indikator dan 17 item pernyataan yang dianggap paling dominan dalam
mengukur ketimpangan sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah
3T. Selanjutnya hasil tersebut digunakan untuk menguji model pengukuran
yang di usulkan untuk mengukur ketimpangan sosial ekonomi terhadap
kinerja sekolah/madrasah 3T dengan kriteria menggunakan: effect size (),
coefficient of determination (R?), dan redundansi tervalidasi silang (Q?).

Ukuran efek setiap model jalur dapat ditentukan dengan
menghitung besarnya f> dengan kriteria 0,02 < f> < 0,15 (kecil), 0,15 < f*> <
0,35 (sedang) dan f> > 0,35 (besar) (Cohen, 1977). R?> menunjukkan
kualitas prediksi model dalam analisis yang dilakukan. Apabila nilai 0,25
<R?< 0,50 kategori lemah, nilai 0,50 < R? < 0,75 kategori sedang, nilai R?

> 0,75 kategori kuat. Upaya terakhir untuk menyimpulkan evaluasi model

34



struktural dilakukan dengan melihat hasil analisis relevansi prediksi model
menggunakan Stone-Geisser's Q2. Jika nilai Q* > 0 menunjukkan bahwa
model memiliki daya prediksi yang dapat diterima. Lebih lanjut Hair et al.
(2019), menjelaskan bahwa kriteria penerimaan model jika nilai 0,02 < Q?
< 0,15 kategori lemah, nilai 0,15 < Q? < 0,35 kategori sedang, nilai Q? >
0,35 kategori kuat Hasil evaluasi model pengukuran yang di usulkan

disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Evaluasi Model Pengukuran

No. Variabel f2 R? | Adjusted R? | Q?
1. |Aspek Ekonomi -> Kinerja S/M |0,455
2. | Aspek Sosial -> Kinerja S/'M 0,418

0,703 0,702 0,373

Tabel 11. menunjukkan pengaruh pada aspek ekonomi terhadap
kinerja S/M ditinjau dari nilai f> sebesar 0,455 (f> > 0,35), sehingga dapat
disimpulkan bahwa aspek ekonomi terhadap kinerja S/M berpengaruh
dengan kategori besar. Selanjutnya, aspek sosial terhadap kinerja S/M
ditinjau dari nilai > sebesar 0,418 (f2 > 0,35), sehingga dapat disimpulkan
bahwa aspek sosial terhadap kinerja S/M berpengaruh dengan kategori
besar.

Hasil R? Kinerja S/M sebesar 0,703 (0,50 < R? < 0,75),
menjelaskan variansi veriabel tersebut sebesar 70,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh variabel eksogen dengan kriteria sedang. Kesimpulan
akhir hasil evaluasi model yang diusulkan menunjukkan bahwa nilai Q?
sebesar 0,373 (Q*> > 0,35). Hal tersebut menunjukkan bahwa model
pengukuran yang di usulkan untuk mengukur ketimpangan sosial ekonomi
terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T memiliki daya prediksi yang dapat
diterima dengan kategori kuat.

Hasil pengujian model pengukuran yang di usulkan untuk
mengukur ketimpangan sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah

3T selanjutnya menggunakan uji one-tailed, hasil yang direkomendasikan
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jika koefisien (B) diasumsikan bertanda (positif atau negatif) dan nilai
signifikansi (T-statistik) di atas nilai T-tabel dengan (a = 0,05; t-tabel =
1,96) (Fauzan et al., 2023; Kock, 2015). Hasil pengujian yang dihasilkan
Smart-PLS 3.0 disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Model Pengukuran Ketimpangan Sosial Ekonomi Terhadap
Kinerja Sekolah/Madrasah 3T

Gambar 8. menunjukkan bahwa aspek sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja S/M ditinjau dari f= 0,474 dan ¢t = 14,773
(> 1,96). Selanjutya, aspek ekonomi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja S/M ditinjau dari = 0,454 dan ¢ = 14,771 (> 1,96)

C. Upaya Mengurangi Ketimpangan Sosial Ekonomi
Hasil pengukuran ketimpangan sosial ekonomi terhadap kinerja
sekolah/madrasah 3T diperoleh R? sebesar 0,703. Hal tersebut menjelaskan
variansi aspek sosial dan ekonomi berpengaruh sebesar 70,3% terhadap
kinerja sekolah/madrasah. Faktor ketimpangan sosial ekonomi terhadap

kinerja sekolah/madrasah 3T ditinjau dari hasil EFA dengan metode principal
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component analysis meliputi: 1) Keterlibatan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler, 2) Menunjukkan Sikap Empati, 3) Peka terhadap situasi dan
kondisi, 4) Penghasilan orang tua, 5) Mutu Lulusan, 6) Proses Pembelajaran,
7) Mutu Guru, dan 8) Manajemen sekolah. Oleh sebab itu upaya mengurangi
ketimpangan sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah 3T tidak
dapat terlepas dari delapan hal tersebut.

Beberapa alternatif sebagai upaya yang dapat dilakukan untuk
mengurangi ketimpangan sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah
3T sebagai berikut.

1. Alokasi Sumber Daya yang Merata

Alokasi sumber daya yang merata berfungsi sebagai landasan
untuk mendorong pemerataan pendidikan dan memastikan bahwa siswa
dari semua latar belakang sosial-ekonomi memiliki akses terhadap alat dan
sistem pendukung yang diperlukan untuk berkembang secara akademis.
Dengan memberikan sekolah dan madrasah 3T akses yang sama terhadap
bahan ajar berkualitas, pembangunan infrastruktur, dan sumber daya
teknologi, maka persaingan pendidikan dapat disejajarkan, memungkinkan
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan mereka tanpa batasan yang
disebabkan oleh kesenjangan ekonomi.

Dalam konteks sekolah dan madrasah 3T, dimana sumber daya
pendidikan seringkali terbatas, mekanisme alokasi sumber daya yang
transparan dan adil sangatlah penting. Mekanisme seperti ini mencegah
bias atau pilih kasih dalam distribusi sumber daya, dan memastikan bahwa
setiap lembaga menerima dukungan yang diperlukan sesuai dengan
kebutuhannya. Pendekatan ini tidak hanya meminimalkan kesenjangan
antara sekolah-sekolah dengan latar belakang ekonomi yang berbeda-beda,
namun juga menumbuhkan lingkungan kepercayaan dan integritas dalam
sistem pendidikan.

Pendanaan yang memadai memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang adil. Hal ini memfasilitasi

peningkatan infrastruktur sekolah, penyediaan bahan ajar terkini dan
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relevan, dan integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran (Wardi,
Ismail, Zainollah, et al., 2019). Selain itu, hal ini memungkinkan
penerapan program dukungan komprehensif yang memenuhi beragam
kebutuhan siswa, seperti layanan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, dan
program pengayaan akademik. Dengan mengedepankan alokasi sumber
daya yang adil, lembaga pendidikan dapat memberdayakan siswa dari
komunitas marginal, sehingga mereka dapat ~mengembangkan
keterampilan dan kompetensinya serta berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Dengan berfokus pada alokasi sumber daya yang adil, para
pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan dapat
meletakkan dasar bagi sistem pendidikan yang lebih inklusif dan
mendukung. Pendekatan ini tidak hanya mengatasi kesenjangan sumber
daya yang ada namun juga berkontribusi terhadap pembangunan sosio-
ekonomi masyarakat dalam jangka panjang dengan membina tenaga kerja
yang terampil dan berpengetahuan luas yang dapat memberikan kontribusi
positif kepada masyarakat. Alokasi sumber daya yang adil membuka jalan
bagi lanskap pendidikan yang lebih adil dan inklusif, di mana setiap siswa
mempunyai kesempatan untuk berhasil dan mewujudkan potensi penuh
mereka, terlepas dari latar belakang sosial-ekonomi mereka.

. Pemberdayaan Guru dan Masyarakat

Pemberdayaan guru dan masyarakat sangat penting dalam
mengatasi kesenjangan sosial ekonomi yang terjadi di sekolah dan
madrasah 3T. Dengan berinvestasi pada program pelatihan guru yang
komprehensif, pendidik dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk secara efektif memenuhi beragam kebutuhan
pembelajaran siswa. Program pelatihan ini dapat berfokus pada
metodologi pengajaran yang inovatif, kompetensi budaya, dan strategi
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa dari berbagai latar
belakang sosial ekonomi. Dilengkapi dengan keterampilan ini, guru akan

lebih siap untuk menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif yang
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mendukung pertumbuhan akademik dan pribadi semua siswa, terlepas dari
status ekonomi mereka.

Selain itu, mendorong inisiatif keterlibatan masyarakat sangat
penting dalam membangun ekosistem yang kolaboratif dan mendukung.
Dengan membangun kemitraan yang kuat antara sekolah, madrasah, dan
masyarakat lokal, jaringan dukungan dapat diciptakan untuk mengatasi
tantangan spesifik yang dihadapi oleh siswa dari latar belakang sosial
ekonomi yang beragam. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan
pengembangan sistem pendukung yang disesuaikan dengan kebutuhan
unik siswa, termasuk bantuan akademik, program bimbingan, dan kegiatan
ekstrakurikuler yang mendorong pengembangan holistik.

Pendidik yang diberdayakan memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif yang mendorong
kesempatan yang sama bagi semua siswa. Dengan memupuk budaya
kolaborasi dan pembelajaran berkelanjutan, guru dapat menyesuaikan
metode pengajaran mereka untuk mengakomodasi beragam gaya belajar
dan kebutuhan siswa dari latar belakang sosial ekonomi yang berbeda.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pendidikan secara
keseluruhan tetapi juga meningkatkan rasa memiliki dan saling
menghormati dalam komunitas sekolah.

Pada saat yang sama, keterlibatan masyarakat lokal dalam proses
pendidikan akan menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
kolektif terhadap keberhasilan akademis siswa. Dengan melibatkan
anggota masyarakat dalam kegiatan sekolah, program bimbingan, dan
lokakarya pendidikan, terciptalah ekosistem pendukung yang membina
perkembangan akademik dan pribadi siswa. Upaya kolaboratif antara
pendidik dan masyarakat ini menumbuhkan lingkungan belajar yang
kondusif yang mengatasi tantangan dan hambatan khusus yang dihadapi
siswa dari berbagai latar belakang sosial ekonomi, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pengurangan kesenjangan sosial ekonomi dalam sistem

pendidikan.
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3. Kebijakan dan Sistem Pendukung Pendidikan Inklusif

Kebijakan pendidikan inklusif dan sistem pendukung yang kuat
merupakan bagian integral dalam mengatasi kesenjangan sosial-ekonomi
yang lazim terjadi di sekolah dan madrasah 3T. Menetapkan kebijakan
inklusif yang memprioritaskan akses yang sama terhadap pendidikan bagi
semua siswa, terlepas dari latar belakang sosial-ekonomi mereka,
sangatlah penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang adil
dan mendukung. Kebijakan-kebijakan 1ini harus bertujuan untuk
menghilangkan hambatan terhadap pendidikan dan memastikan bahwa
setiap siswa memiliki kesempatan untuk berkembang secara akademis dan
pribadi.

Melaksanakan program beasiswa dan memberikan bantuan
keuangan sangat penting dalam mendukung siswa dari latar belakang
kurang mampu. Dengan menawarkan beasiswa, hibah, dan bantuan
keuangan, lembaga pendidikan dapat meringankan beban keuangan siswa
dan keluarga mereka, sehingga memungkinkan mereka mengakses
pendidikan berkualitas tanpa hambatan. Hal ini tidak hanya mendorong
pemerataan pendidikan tetapi juga memberdayakan siswa untuk mengejar
aspirasi akademis mereka dan memberikan kontribusi yang berarti bagi
komunitas dan masyarakat pada umumnya.

Mengadvokasi reformasi kebijakan yang memprioritaskan
kebutuhan siswa yang terpinggirkan sangat penting dalam mengatasi akar
penyebab kesenjangan sosial-ekonomi. Reformasi kebijakan ini harus
komprehensif dan holistik, mencakup pengembangan kurikulum, layanan
dukungan siswa, dan inisiatif keterlibatan masyarakat. Dengan mendukung
kebijakan inklusif yang berfokus pada penciptaan lingkungan belajar yang
adil, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa setiap siswa menerima
dukungan yang diperlukan untuk unggul secara akademis dan sosial.

Selain itu, menyediakan sistem pendukung yang komprehensif,
seperti layanan konseling, program bimbingan, dan inisiatif pengayaan

akademik, sangat penting dalam mendorong perkembangan siswa secara
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holistik. Sistem pendukung ini harus dirancang untuk memenuhi beragam
kebutuhan siswa, menawarkan bimbingan dan bantuan yang
dipersonalisasi untuk membantu mereka mengatasi tantangan akademik
dan hambatan pribadi. Dengan membangun jaringan dukungan yang
mengatasi tantangan spesifik yang dihadapi oleh siswa dari latar belakang
sosio-ekonomi yang berbeda, lembaga pendidikan dapat menciptakan
ekosistem pendidikan yang inklusif dan membina yang mendorong
kesetaraan kesempatan bagi semua.

Pendekatan pendidikan yang holistik, yang menekankan
inklusivitas dan dukungan, sangat penting dalam mengurangi kesenjangan
sosial ekonomi di sekolah dan madrasah 3T. Dengan memprioritaskan
penerapan kebijakan pendidikan inklusif dan sistem pendukung yang
komprehensif, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan di mana
setiap siswa mempunyai kesempatan untuk berkembang dan mencapai

potensi penuh mereka, terlepas dari latar belakang sosial ekonomi mereka.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan dari hasil penelitian, adapun kesimpulan yang

dapat disajikan sebagai berikut.

1.

Penelitian ini dilakukan di Maluku, Indonesia, provinsi dengan pengaruh
global yang signifikan dengan untuk memahami dampak sosial ekonomi
kinerja sekolah/madrasah di wilayah Terluar, Terdepan, dan Tertinggal
(3T), berdasarkan kriteria sosial ekonomi, sumber daya manusia, kapasitas
keuangan, kecukupan, dan karakteristik kabupaten.

Berdasarkan tingkat pendidikan secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa tingkat pendidikan orang tua siswa di wilayah penelitian masih
dalam kategori menengah ke bawah (rendah). Ditinjau dari status
pekerjaan, sebanyak 58,39% orang tua siswa memiliki pekerjaan tidak
tetap dan sebanyak 26,83% memiliki pekerjaan tetap. Namun demikian
sebanyak 14,78% orang tua siswa tidak bekerja. Berdasarkan pendapatan
menunjukkan bahwa 80,63% orang tua siswa memiliki pendapatan kurang
dari Rp. 3.000.000,- dengan 13,92% orang tua siswa memiliki pendapatan
perbulan < Rp 600.000,-.

Analisis yang digunakan yaitu Exploratory Factor Analysis (EFA) dan
Measure of Sampling Adequacy (MSA) untuk menganalisis dampak sosial
ekonomi kinerja sekolah/madrasah di wilayah 3T. MSA mengidentifikasi
item dengan MSA < 0,5. Terdapat 36 item digunakan untuk mengukur
dampak sosial ekonomi pada kinerja sekolah/madrasah di wilayah 3T.
Korelasi antara koefisien korelasi dibandingkan dengan parsial korelasi
menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy
(KMO), hasilnya menunjukkan korelasi yang signifikan antara ukuran
sampel dan hasil Uji Bartlett Spehricity. Penelitian ini mengkaji pengaruh
faktor dominasi terhadap kinerja sekolah/madrasah di wilayah 3T

menggunakan EFA. Pembebanan faktor ditentukan melalui proses rotasi
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menggunakan rotasi ortogonal dan hasil varimaks. Pembebanan faktor
dihitung berdasarkan nilai 0,3.

. Terdapat delapan faktor yang diidentifikasi berkontribusi terhadap dampak
sosial ekonomi dari kinerja sekolah/madrasah di wilayah 3T. Faktor-faktor
tersebut meliputi 1) Keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, 2)
Menunjukkan Sikap Empati, 3) Peka terhadap situasi dan kondisi, 4)
Penghasilan orang tua, 5) Mutu Lulusan, 6) Proses Pembelajaran, 7) Mutu
Guru, dan 8) Manajemen sekolah.

. Penelitian ini menggunakan model dengan significant effect size (f2),
coefficient of determination (R2), dan validation redundancy (Q2).
Hasilnya dianalisis menggunakan Q2 Stone-Geisser untuk menentukan
relevansi dan validitas model. Hasilnya menunjukkan bahwa model
memiliki prediksi potensial.

. Dapat diungkapkan bahwa faktor ekonomi dan faktor sosial terkait dengan
kinerja sekolah/madrasah, dengan dampak signifikan pada kedua kategori
tersebut. Analisis regresi menunjukkan adanya varians 70,3% pada kinerja
sekolah/madrasah, mengindikasikan bahwa model yang digunakan untuk
memprediksi dampak sosial ekonomi terhadap kinerja sekolah/madrasah di
wilayah 3T memiliki distribusi satu arah dengan tingkat signifikansi o =
0,05 dan t-tabel = 1,96. Terdapat sosial aspek positif dan signifikan
terhadap kinerja sekolah/madrasah ditinjau dari = 0,474 dan t = 14,773 (>
1,96), dan aspek ekonomi terpengaruh positif dan signifikan.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial dan ekonomi
dipengaruhi secara signifikan oleh kinerja sekolah/madrasah. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja sosial ekonomi termasuk Keterlibatan siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler, Menunjukkan Sikap Empati, Peka
terhadap situasi dan kondisi, Penghasilan orang tua, Mutu Lulusan, Proses
Pembelajaran, Mutu Guru, dan Manajemen sekolah.

. Alokasi sumber daya yang merata sangat penting untuk mempromosikan
kesetaraan pendidikan dan memastikan akses yang sama ke sumber daya

bagi siswa dari semua latar belakang sosial ekonomi. Ini sangat penting di
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10.

11.

sekolah/madrasah 3T, di mana sumber daya yang terbatas dapat
menyebabkan kesenjangan ekonomi. Mekanisme alokasi yang transparan
dan adil mencegah bias dan menumbuhkan kepercayaan pada sistem
pendidikan. Pendanaan yang memadai meningkatkan infrastruktur sekolah,
menyediakan bahan ajar yang relevan, dan mengintegrasikan teknologi. Ini
juga memungkinkan program dukungan komprehensif, memberdayakan
siswa dari komunitas yang terpinggirkan. Pendekatan ini tidak hanya
mengatasi kesenjangan sumber daya tetapi juga berkontribusi pada
pembangunan sosial-ekonomi jangka panjang dengan menumbuhkan
tenaga kerja terampil.

Memberdayakan guru dan masyarakat sangat penting untuk mengatasi
kesenjangan sosial-ekonomi di sekolah/madrasah 3T. Berinvestasi dalam
program pelatihan guru yang komprehensif dapat membekali pendidik
dengan keterampilan untuk memenuhi beragam kebutuhan belajar.
Program-program ini berfokus pada metodologi pengajaran yang inovatif,
kompetensi budaya, dan strategi untuk mengatasi tantangan. Mendorong
keterlibatan masyarakat sangat penting untuk membangun ekosistem yang
mendukung. Dengan menumbuhkan budaya kolaborasi dan pembelajaran
berkelanjutan, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran mereka untuk
mengakomodasi siswa dari latar belakang sosial ekonomi yang berbeda.
Melibatkan masyarakat lokal dalam kegiatan sekolah menumbuhkan
kepemilikan kolektif dan tanggung jawab untuk keberhasilan akademik
siswa.

Kebijakan pendidikan inklusif dan sistem pendukung yang kuat sangat
penting untuk mengatasi kesenjangan sosial-ekonomi di sekolah/madrasah
3T. Kebijakan ini memprioritaskan akses yang sama terhadap pendidikan
untuk semua siswa, menghilangkan hambatan dan memungkinkan
pengembangan akademik dan pribadi. Menerapkan program beasiswa dan
bantuan keuangan dapat meringankan beban keuangan bagi siswa yang
kurang beruntung, mempromosikan kesetaraan pendidikan. Mengadvokasi

reformasi kebijakan yang komprehensif, termasuk pengembangan
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kurikulum, layanan dukungan siswa, dan inisiatif keterlibatan masyarakat,
sangat penting. Sistem pendukung yang komprehensif, termasuk
konseling, bimbingan, dan inisiatif pengayaan akademik, juga penting
untuk pengembangan siswa secara holistik. Pendekatan holistik yang
mempromosikan kesetaraan kesempatan sangat penting untuk mengurangi

kesenjangan sosial-ekonomi di lembaga pendidikan.

B. Saran
Untuk mendorong upaya mengurangi ketimpangan sosial ekonomi
pada sekolah/madrasah di wilayah 3T, maka penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut.
1. Pemerintahan

a. Pemerintah harus memprioritaskan perumusan dan implementasi
kebijakan pendidikan inklusif yang mengatasi tantangan spesifik yang
dihadapi sekolah dan madrasah 3T. Kebijakan-kebijakan ini harus
menekankan alokasi sumber daya yang adil, program pelatihan guru,
dan pembentukan sistem pendukung bagi siswa dari latar belakang
yang terpinggirkan. Selain itu, pemerintah harus mengadvokasi alokasi
dana yang cukup untuk memastikan pelaksanaan kebijakan-kebijakan
ini secara efektif.

b. Pemerintah harus mengalokasikan sebagian besar anggaran untuk
mendukung program beasiswa dan inisiatif bantuan keuangan bagi
siswa dari latar belakang sosial-ekonomi yang kurang beruntung.
Dengan berinvestasi di bidang pendidikan dan memberikan dukungan
keuangan yang memadai, pemerintah dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan adil yang memungkinkan semua siswa
mengakses pendidikan berkualitas dan mencapai potensi penuh
mereka.

2. Pemangku kepentingan (Stakeholders)
a. Pemangku kepentingan, termasuk lembaga pendidikan, LSM, dan

tokoh  masyarakat  setempat, harus  berkolaborasi  untuk
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mengembangkan dan menerapkan program dukungan komprehensif
yang memenuhi beragam kebutuhan siswa. Dengan membina
kemitraan dan berbagi sumber daya, para pemangku kepentingan dapat
menciptakan ekosistem pendukung yang mendorong pengembangan
holistik siswa dari latar belakang sosial-ekonomi yang berbeda.

b. Pemangku kepentingan harus aktif mengadvokasi pentingnya
pendidikan inklusif dan meningkatkan kesadaran tentang tantangan
yang dihadapi siswa di sekolah dan madrasah 3T. Dengan
mengadvokasi reformasi kebijakan dan memobilisasi sumber daya,
para pemangku kepentingan dapat berupaya menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih inklusif yang memprioritaskan kebutuhan siswa
yang terpinggirkan.

3. Masyarakat

a. Masyarakat harus secara aktif terlibat dengan lembaga pendidikan
lokal dan mendukung inisiatif yang mendorong inklusivitas dan akses
yang setara terhadap pendidikan. Dengan menjadi sukarelawan,
pendampingan, dan memberikan bantuan keuangan kepada siswa dari
latar belakang kurang mampu, masyarakat dapat memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif yang
menumbuhkan potensi setiap siswa.

b. Masyarakat harus mempromosikan gagasan tentang kesempatan
pendidikan yang setara bagi semua orang, tanpa memandang latar
belakang  sosio-ekonomi. Dengan mengadvokasi  pentingnya
pendidikan dan mendukung inisiatif yang bertujuan untuk
menjembatani  kesenjangan  pendidikan, = masyarakat  dapat
berkontribusi pada pengembangan sistem pendidikan yang lebih adil

dan adil yang bermanfaat bagi seluruh masyarakat.
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Tempat :

Deskripsi Kegiatan :

Ged. Perpustakaan, IAIN Ambon
Penulisan item-item instrumen penelitian (Hari-1)

| Jabatan Peneliti

|“Nn. Nama Tanda Tangan
| | Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota 1 1 w ,
2 Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 € .
3 Darfikar f.iflahasiswa 3 M i
4 Abdul Rasyid Holimombo Mahasiswa | - 4 @jﬁ .
5 Masrudin Ninilouw Mahasiswa | 5@}:
6 6

Mengetahui,

Ketua Peneliti

L

—————

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

-
( ) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
H LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

m l Website: httpdfwww lp2m_ininnmbon id & hitp/www.gpumnal_ininambson id

Alamal: 11 Dr. H. Tarmizi Toher Kebun Cengkeh Batu Merah Atis - Ambon 97128
Telp. (091 1) 344816 = Fax, (D911) 344315 Website:www.ininambon.ne id
== Emm|:p2misinamben 1 6@ gmul.com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER
TAHUN ANGGARAN 2023

Hari . Selasa

Tanggal 21 Februan 2023

Jam : 09.00 - 15.00 WIT

Tempat . Ged. Perpustakaan, IAIN Ambon

Deskripsi Kegiatan :  Penulisan item-item instrumen penelitian (Hari-2)

l?n. Nama : Jabatan Peneliti Tanda Tangan
I Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota 1 lw
2 | Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 ' 2 ~
3 _ Darfikar Mahasiswa 3 M -

4 Abdul Rasyid Holimombo | Mahasiswa 4 @ﬂ: g
5 Masrudin Ninilouw B Mahasiswa 5
‘ @l(

Mengetahui,
Ketua Peneliti

.

A

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |




b4 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

(Y) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
m Wiebsite:httpéfaww bplm_jninambon.id & hitplwww.ejumal_lannmboen id
Adarmat: JL Dr. H. Tarnoes Taher Kebun Cengheh Batu Memh Atas - Ambon 97128
Telp. (09117 344816 - Fax. (0911) 344315 Webzite:wwwy ininambon. ae, ud
R Email:p2miainambon | 6gfgmail com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER
TAHUN ANGGARAN 2023

Hari : Rabu

Tanggal © 15 Maret 2023

Jam o 09.00-15.00 WIT

Tempat : Ged FITK Lt 2, IAIN Ambon

Deskripst Kegiatan :  Konsolidasi tim peneliti, revisi dan finalisasi instrumen penelitian

No. Nama Jabatan Peneliti ' Tanda Tangan
) -
I Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. | Ketua % .
2 Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota 1 2 W |
'3 | Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 _ 3 — g

4 Darfikar Mahasiswa I | + ﬁ W
'5 | Abdul Rasyid Holimombo Mahasiswa W
6 | Masrudin Ninilouw Mahasiswa | @

Mengetahui,
Ketua Penehiti

e

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. 1
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Website-hup/wws Jp2m_imnambon. id & hitplfwww.ejurmal_ininambon.id
Alamat: JL Dr. H. Tarmuzi Taher Kebin Cenglkeh Batu Memah Atas - Ambon 97128
Telp. (0911) 344816 — Fax, (09111 344315 Website www. isinambon ac.id

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN

KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER

TAHUN ANGGARAN 2023
Hari . Selasa
Tanggal 09 Mei 2023
Jam 09,00 -11.00 WIT
Tempat : Ged. FITK Lt 2, [AIN Ambon

Deskripsi Kegiatan : Team Capacity Bulding

No. ‘ Nama - Jabatan Peneliti Tanda Tangan

1 |Dr Ridhwan Latuapo, M. Pd. | Ketua | C}ff

2 | Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota 1 i W
3 Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 3 /-;“'_:D

4 Darfikar Mahasiswa 4 M
5 | Abdul Rasyid Holimombo Mahasiswa 5 @f’@) -

6 | Masrudin Ninilouw | Mahasiswa |’ g;@m

Mengetahui,
Ketua Peneliti

g

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. 1
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Website:hitpfwww IpZm_ainambon.id & hitipdSwww ejurmal_smambson.ad
Alsmat: 11, Dr, H. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas - Ambon 97128
Telp. (091 1) 344816 = Fax. (0911} 344315 Website www. intnnmbon.ac. id
Emuml: ip2minmnambon 1 6iagmail com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN

KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER

TAHUN ANGGARAN 2023
Hari Selasa
Tanggal 16 Mei 2023
Jam 09.00-11.00 WIT
Tempat Ged. FITK Lt 2, IAIN Ambon

Desknipsi Kegiatan :

Entry, tabulasi, dan analisis data penelitian

No. Nama Jabatan Peneliti Tanda Tangan
- e
1 | Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. | Ketua —Ly
(2 |Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota | i 2<j
3| Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 3 = L fi
4 Darfikar | Mahasiswa e }(““)‘“
5 ‘ Abdul Rasyid Holimombo | Mahasiswa 5 w i
6 ‘ Masrudin Ninilouw Mahasiswa B @

Mengetahu,
Ketua Peneliti

e

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Website hip/fwww Ip2m_tainambon id & http/www.ejurmal_simambeon, i
Alsmut: J1 Dr. H, Tanmizi Taher Kebun Cengkeh Buts Memh Atas - Ambon 97128
Telp. (09117 344816 - Fax. (0911) 3443 15 Wehgite www ininambon. ac_id
Emaillp2miainnmbon [6aigrmul. com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER
TAHUN ANGGARAN 2023

Hari . Rabu

Tanggal : 17 Mei 2023

Jam 1 14.00 - 16.00 WIT
Tempat : Ged. PAL IAIN Ambon

Deskripsi Kegiatan :

Entry, tabulasi, dan analisis data penelitian

No. Nama Jabatan Peneliti | Tanda Tangan

1 Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. | Ketua l/_fﬁj =

2 Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota 1 2 @
3 Anzal Hamizar, M. Si | Anggota 2 3 - = h

- Darfikar . Mahasiswa 1 4 (Ku“l'

5 Abdul Rasyid Holimombo Mahasiswa | 3 &ﬂ:

6 Masrudin Ninilouw Mahasiswa ‘b@

Mengetahui,
Ketua Peneliti

e

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Wiebsite:http/twww. Ip2m_inmnambon 1d & httpdwww.ejumal_ininambon,id
Alamat: JL Dr. H. Tarmizi Taher Kebun Cengheh Batu Merah Atas - Ambon 97128
Telp. (09117 344816 - Fax. (09113 344315 Website-www iainambon.ac. id
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DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER

TAHUN ANGGARAN 2023
Hari Kamis
Tanggal 15 Juni 2023
Jam 09.00-11.00 WIT
Tempat Ged. PAL [AIN Ambon

Deskripsi Kegiatan :  Penyusunan laporan awal penelitian (Hari-1)

No. Nama Jabatan Peneliti | Tanda Tangan
. | | )

| Dr. Ridhwan Latuapo. M. Pd. | Ketua 11
? | Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota 1 2l 2 w
3 | Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 3

4 | Darfikar | Mahasiswa 4 {}WS‘L

5 | Abdul Rasyid Holimombo Mahasiswa s @ﬂ |
| 6 | Masrudin Ninilouw Mahasiswa V%
| |

Mengetahui.
Ketua Peneliti

e

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Website:http/fwww lp2m_1nembon.id & httpdwww.ejumal_isinambon,id
Alamat: JL D, H. Tarmizi Taher Kebun Cengheh Batu Merah Atas - Ambon 97128
Telp. (0911) 344816 — Fax. (091 1) 344315 Website-www. imnarmbon.ac.id

Emml-pXmisinambon] 6@ gmail.com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER

TAHUN ANGGARAN 2023
Hari . Jumat
Tanggal : 16 Juni 2023
Jam 14,00 - 16.00 WIT
Tempat . Ged. PAI IAIN Ambon
Deskripsi Kegiatan :  Penyusunan laporan awal penelitian (Hari-2)
iu. ] Nama Jabatan Peneliti Tanda T_angan
: )
1 Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. | Ketua 1
2, Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota | 2@@
3 Arizal Hamizar, M. 81 Anggota 2 3 — ‘
o
4 | Darfikar Mahasiswa 4 M
5 | Abdul Rasyid Holimombo Mahasiswa 5 W |
—
6 Masrudin Ninilouw ' Mahasiswa i 6 e

Mengetahui,
Ketua Peneliti

.

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |




\s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Website hip/fwww.lp2m_mminambon.id & httpdwww.ejurmal_minambon id

ll‘AI i &

Q
‘ ' | II ‘ Adomat: JL Dr. H, Tormizi Taber Kebun Cengkeh Batu Mersh Atis - Ambon 97128

Telp. (09113 344816 = Fax. (09113 344315 Website:www ininambon.ne.id
Emailp2miairnmbon 16 grmal com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER

TAHUN ANGGARAN 2023
Hari . Selasa
Tanggal o 18 Juli 2023
Jam : 09.00-17.00 WIT
Tempat : Ambon

Deskripsi Kegiatan :

Penyusunan laporan akhir penelitian (Hari-1)

No. |

Nama

Jabatan Peneliti

Tanda Tangan

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |

Ketua

—
2 | Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota |

e,
%

2(@

3 Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 3 —
il
4 Darfikar Mahasiswa 4 &w
5 | Abdul Rasyid Holimombo Mahasiswa 5 @4_
6 | Masrudin Ninilouw Mahasiswa

Mengetahui,
Ketua Peneliti

e

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
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Websitehttpiwww. Ip2m_iaiambon.id & httpd'www.ejumsl_sinambon.id
Almmat: T Dr, H Tarmmisd Taber Kebun Cengkeh Hatu Merah Atas - Ambon 97128
Telp. (09T1) 344816 — Fax. {09117 344315 Website:www ismambon.ic. id
Emuml:lp2munsmbon | 6@ gmail eom

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER

TAHUN ANGGARAN 2023
Hari . Rabu
Tanggal : 19 Juli 2023
Jam : 09.00-17.00 WIT
Tempat : Ambon

Deskripsi Kegiatan :  Penyusunan laporan akhir penelitian (Hari-2)

| No. Nama : Jabatan Peneliti Tanda Tangan

—_

1 Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. | Ketua 1

2 Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota |

3 | Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 3 —
'4 | Darfikar Mahasiswa _ |4 £ :
5 Abdul Rasyid Holimombo Mahasiswa 5 @ "}/l
6 Masrudin Ninilouw Mahasiswa _ ﬁ]@
|
Mengetahui,

Ketua Peneliti

g

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Website: hitpdfwww lpZm_iunambon ad & httpdswwwejumal_mimambon id
Adamat: J1 Dr. H Tammied Taber Kebun Cengkeh Batu Merah Atas - Ambon 97128
Telp. (0911) 344816 ~ Fox, (0911) 344315 Webgite:www.ininnmbon ac id
Email:p2miainambon ] 6@ gmail.com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER
TAHUN ANGGARAN 2023

Hari : Kamis
Tanggal : 20 Juli 2023
Jam ¢ 09.00-17.00 WIT
Tempat : Ambon
Deskripsi Kegiatan : Penyusunan laporan akhir penelitian (Han-3)
No. | Nama Jabatan Peneliti Tanda Tangan
R e W E—
I | Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. 1 | Ketua %
2 Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota | ' |2 v ,%
3 | Anzal Hamizar, M. Si Anggota 2 3 — -
4 | Darfikar Mahasiswa K M
' _ ; : |
5 Abdul Rasyid Holimombo Mahasiswa 5 @ &4‘
| 6 | Masrudin Ninilouw | Mahasiswa ?@1.

Mengetahui,
Ketua Peneliti

e

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. 1
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(Y) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
m Website:http//www Ip2m_ininambon id & hitpdwww.ejumal_minambon,id
Adamat: JL Dr. H. Tarmes Taher Kebun Cengheh Baty Mersh Atas - Ambon 97128
Telp (D911 344816 - Fax. (0911) 344315 Website:www. ininambon. e, id
T Sy Email lpZmiatnsmbon | 6@ gmail com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER
TAHUN ANGGARAN 2023

Hari : Rabu

Tanggal : 09 Agustus 2023

Jam : 09.00- 14.00 WIT
Tempat : Ged. PAIL TAIN Ambon

Deskripsi Kegiatan :  Penyusunan artikel ilmiah

No.  Nama | Jabatan Peneliti | Tanda Tangan ]
1 = /_) At ===
| | Dr.Ridhwan Latuapo, M. Pd. 1 | Ketua %
2 Eko Wahyunaﬂt; Prihono, M. Pd | Anggota 1 | 2
3 | Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 g 2
4 . | 4
I
5 3
6 1 6
Mengetahui,
Ketua Peneliti

—.

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. 1




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Webisite: hatpdfwww. lpZm_ainambon i & hespiwww ejumal_jatnomibson.id
Alamat: J1 Dr. H Tanmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas - Ambon 97128
Telp. (0911) 344816 — Fax. (0911) 344315 Websitewww iainumbon ac.id
FEmml: ip2mininambon ] 6@ gmail com
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DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER
TAHUN ANGGARAN 2023

Han . Kamis

Tanggal . 10 Agustus 2023

Jam : 09.00 - 14.00 WIT
Tempat ¢ Ged. PAL TAIN Ambon

Deskripsi Kegiatan : Penyusunan artikel ilmiah

No. Nama ' Jabatan Peneliti Tanda Tangan I

- _.-"'F--j -..____.-" [

| | Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. I | Ketua g |

| |

2 | Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota | 2 w’ i

| T ——— | A —
3 | Anzal Hamizar, M. Si Anggota 2 3 —

’ I

- [T |

4 | 4

E - ‘ 5 ‘

o | 6 |

= 2

Mengetahui,
Ketua Peneliti

i

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. 1
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Wehsite:-httpdftwww [p2m _unnembon.id & htpdSwww.epumal _anambon. id
Ademat: JI. Dr. H. Tarmizi Taher Kebun Cengheh Batu Merah Atas - Ambon 97128
Telp. (0D11) 344816 < Fax, (0911) 344315 Website:www mmambon.ac. ud
Email Ip2miainambon | 6 gmail, com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER

TAHUN ANGGARAN 2023
Hari : Senin
Tanggal ;11 September 2023
Jam © 09.00-15.00 WIT
Tempat : Ambon

Deskripsi Kegiatan :  Penyusunan buku

No. Nama Jabatan Peneliti Tanda Tangan
__’./’.‘_) -l
I Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. | Ketua |
2 Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd -Enggma 1 - 2
B i |
3 | Afizal Hamizar, M. Si Anggota 2 | 3 i
| 4 K 4
5 | 5
6 6
Mengetahui,

Ketua Peneliti

e

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. 1




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Website:http/'wwow Ip2m_immambon.id & hitpfaww.gjumal_ininambon.id
Alamat: JL Dre. H. Tarmisi Taher Kebun Cengkeh Batu Marmh Ates - Ambon 97128
Felp, (O911) 3ddR 16 = Foax (0911) 344315 Wabsite-www . ininambon. se.id
g — Email:ip2miainambon | 6@ gmatl com
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DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER
TAHUN ANGGARAN 2023

Hari . Rabu

Tanggal . 13 September 2023
Jam : 09.00- 1500 WIT
Tempat - Ambon

Deskripsi Kegiatan :  Penyusunan buku

No. Nama | Jabatan Peneliti Tanda Tangan
| - =) e
I | Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. | Ketua 11
2 | Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota | i 2 w
| —
| ‘ i . 7
3 Arnzal Hamizar, M. Si Anggota 2 3 —
gg / =
4 | 4
S ' ]
5 |5
L i
6 i 6
1
Mengetahui,
Ketua Peneliti

2

— 'I_.-:,.,.--"'_'_

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |
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Telp. (0911) 344816 - Fax. (0911) 344315 Website wvw sainembon.ac.id

m IH LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

- LT BAAES ELA RE I R
i ar

Ernl:lp2munnimbon 1 6@ gma) com

DAFTAR HADIR KEGIATAN PENELITIAN
KATEGORI PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER
TAHUN ANGGARAN 2023

Han : Kamis
Tanggal ;14 September 2023
Jam : 09.00-15.00 WIT
Tempat : Ambon

Deskripsi Kegiatan :  Penyusunan buku

Ketua Peneliti

No. : Nama | Jabatan Peneliti ! Tanda Tangan
! Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. 1 | Ketua 1
2 Eko Wahyunanto Prihono, M. Pd | Anggota 1 2 <]b‘/
'3 | Arizal Hamizar, M. Si Anggota 2 3_——|
|4 4
t
" 5 5
‘ 6 6
Mengetahui,

e

Dr. Ridhwan Latuapo, M. Pd. |
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LAPORAN KEUANGAN PENELITIAN

Judul : Potret Ketimpangan Sosial Ekonomi Pada Kinerja Sekolah/Madrasah 3T: Fenomologi Archipelago Provinsi
Maluku
Peneliti : 1) Ridhwan Latuapo (Ketua Tim)
2) Eko Wahyunanto Prihono (Anggota 1)
3) Arizal Hamizar (Anggota 2)
Kode | Uraian Volume | Harga (Rp) | Jumlah (Rp)
Tahap Pendahuluan (Persiapan Penelitian)
521211 |Belanja Bahan
a]|Fotocopi dan Penggandaan
1) Fotocopi dan penggandaan proposal 5 |Rangkap 26.300 131.500
2) Blue print instrumen penelitian 15 |Rangkap 1.000 15.000
3) Fotocopi dan penggandaan instrumen penelitian 300|Rangkap 1.000 300.000
b{Konsumsi
1) Konsumsi perbaikan proposal 3 |Orang/Kali 18.000 54.000
2) Konsumsi penyusunan instrumen penelitian 5 |Orang/Kali 18.000 90.000
3) Konsumsi penyusunan/perbaikan instrumen penelitian 10 |Orang/Kali 63.000 630.000
fl) Konsumsi k'o‘nsolidasi tim peneliti, revisi dan finalisasi 6 |Orang/Kali 63.000 378.000
instrumen penelitian
c|Belanja Bahan Habis Pakai
1) ATK - Alat tulis 10 [Lusin 24.000 240.000
2) ATK - Map 10 [Lusin 18.000 180.000
3) ATK - Notebook 10 [Lusin 44.000 440.000
4) ATK - Materai 30 |Lembar 10.000 300.000
5) Kertas HVS A4 1 |Rim 74.000 74.000
d|Validasi instrumen oleh ahli
Biaya validator/ahli instrumen penelitian 3 |Orang/Kali 150.000 450.000
Jumlah 3.282.500
Tahap Pelaksanaan (Pelaksanaan Penelitian)
524119 |Biaya perjalanan luar kota (3 Hari)
a|Pengambilan Data
1) Tahap 1
a) Sewa mobil dan driver 3 |Paket/Hari 800.000 2.400.000
b) Akomodasi/Penginapan (2 malam/ 2 kamar) 4 |Paket/Hari 150.000 600.000
¢) Uang harian peneliti (3 peneliti/ 3 hari) 9 |Orang/Hari 350.000 3.150.000
2)Tahap 2
a) Sewa mobil dan driver 2 |Paket/Hari 800.000 1.600.000
b) Akomodasi/Penginapan (2 malam/ 2 kamar) 2 |Paket/Hari 250.000 500.000
¢) Uang harian peneliti (3 peneliti/ 3 hari) 6 |Orang/Hari 350.000 2.100.000
521211 |Belanja Bahan
b|Konsumsi
1) Konsumsi Team Capacity Bulding 6 |Orang/Kali 18.000 108.000
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Potential of the madrasa performance assessment inequality in underdeveloped areas

Inequality is a condition that is unbalanced in the assessment process. Physical and psychological
factors, both those being measured and those being measured, might impact assessment
inequality. The purpose of this research was to highlight the potential inequity in the performance
assessment of madrasas in underdeveloped areas. This research uses a path analysis approach.
The data was collected using a questionnaire instrument that has been proven valid and reliable.
Data analysis techniques used path analysis to determine direct and indirect effects. The results of
the study showed that from the structural equation model, measurement errors in terms of the
measuring instruments used have a direct positive effect as a factor of inequality in the
performance assessment of madrasas in underdeveloped areas and an indirect effect mediated
through teacher quality. One of the alternative solutions that can be taken to reduce the imbalance
in assessing the performance of madrasas in underdeveloped areas can be done through policy
dimensions including macro, meso, and micro dimensions.
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